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MUQADDIMAH
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Amma ba’du, berikut ini adalah buku “Faedah-
Faedah ‘Umdatul Ahkam” yang merupakan syarah
(penjelasan) dari kitab ‘Umdatul Ahkam karya Imam
Abu Muhammad ‘Abdul Ghani bin ‘Abdul Wahid Al-
Maqdisi (wafat th 600 H) rahimahullaah, dengan
mengambil manfaat dari kitab “Mauridul Afhaam Fii
Syarh ‘Umdatil Ahkaam” karya Syaikh ‘Abdullah bin
Shalih Al-Fauzan hafizhahullaah, “Taisiirul ‘Allaam
Syarh ‘Umdatil Ahkaam” karya Syaikh ‘Abdullah bin
‘Abdurrahman Al-Bassam rahimahullaah dan dari
kitab-kitab lainnya. Kami susun dengan bentuk faedah-
faedah yang di dalamnya bukan hanya berisi faedah-
faedah dari hadits; akan tetapi juga mencakup
pembahasan-pembahasan lainnya.

Semoga bermanfaat bagi pemula dalam memahami
hadits-hadits yang dibawakan oleh Imam ‘Abdul Ghani
Al-Maqdisi dalam kitab ‘Umdatul Ahkam.
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Al-Hafizh Abu Muhammad ‘Abdul Ghani bin
‘Abdul Wahid bin ‘Ali bin Surur Al-Maqdisi s
berkata:
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Segala puji bagi Allah Raja Yang Maha Kuasa,
Maha Esa dan Maha Perkasa. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah
saja; tidak ada sekutu baginya, Dialah Rabb (pemilik)
langit dan bumi serta apa yang di antara keduanya, Dia
Maha Perkasa dan Maha Pengampun. Semoga Allah
memberikan shalawat atas Nabi (Muhammad) Al-
Mushthafa yang terpilih, dan atas keluarga serta
shahabatnya yang suci.
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Ammaa Ba’du, sebagian temanku memintaku untuk
meringkas sejumlah hadits hukum yang disepakati oleh
dua imam: Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrahim Al-Bukhari dan Abul Husain Muslim bin Al-
Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi. Maka saya penuhi
keinginannya dengan mengharapkan manfaat dengan
hal tersebut.
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Aku meminta kepada Allah agar memberikan
manfaat kepada kami dengannya, dan kepada orang
yang menulisnya, mendengarnya, menghafalnya, atau
membacanya. Dan agar menjadikannya ikhlas
mengharap wajah Allah yang mulia, dan agar menjadi
sebab untuk keberuntungan disisi-Nya. Maka cukuplah
Dia (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung.

Faedah-Faedah:




1. Dalam muqgaddimah ini penulis menyebutkan
sebab penulisan kitab ‘Umdatul Ahkam ini; yaitu:
karena permintaan sebagian teman beliau.

2. Penulis juga menyebutkan metode penulisan
kitab ini; yaitu: meringkas hadits-hadits hukum (fiqgih)
yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim, atau
biasa diistilahkan dengan Muttafaqun ‘Alaih; yakni:
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
dalam kitab “Shahih” keduanya dengan lafazh yang
sama atau hanya semakna dengan diriwayatkan oleh
shahabat yang sama.

3. Dalam kitab ’Umdatul Ahkam ini penulis
membawakan hadits-hadits dari Shahih Al-Bukhari dan
Muslim: dengan dibuang sanadnya dan hanya
mencukupkan pada penyebutan shahabat saja -atau
terkadang ditambah dengan tabi’in-.

4. Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah
menyebutkan bahwa Ushuul Ahkaam (hadits-hadits inti
dalam pembahasan figih) yang hukum-hukum figih
berporos padanya: ada sekitar 500 (lima ratus) hadits
[Lihat: “I’laamul Muwaqqi’iin” (hlm. 414 -cet. Daar
Thayyibah)]. Sedangkan hadits-hadits dalam *Umdatul
Ahkam ini hampir mencapai 500 (lima ratus) hadits,
sehingga mencakup banyak dari Ushuul Ahkaam;
karena penulis memilih dari Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim: hadits-hadits yang merupakan ‘Umdah
(sandaran) dari Ahkam (hukum-hukum fiqih); yang
hukum-hukum figih yang masyhur kembali kepadanya
dan yang dijadikan sandaran oleh ulama kaum
muslimin.
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Kitab Thaharah (Bersuci)

Mugaddimah:

1. Thaharah adalah: mengangkat hadats dan
menghilangkan najas.

2. Hadats adalah: sifat yang ada di badan yang
menghalangi dari shalat dan ibadah lainnya yang
disyaratkan padanya thaharah.

3. Najas adalah: sesuatu yang dianggap kotor oleh
syari’at; dimana seorang muslim harus menjauhinya
dan membersihkan diri darinya.

4. Sesuatu yang terkena najas maka dinamakan
najis.

5. Thaharah merupakan syarat kedua dari syarat
sahnya shalat (syarat yang pertama adalah niat).
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1. Dari ‘Umar bin Al-Khaththab -4, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya
amal-amal itu (tergantung) pada niat-niat -dalam
suatu riwayat: pada niat-, dan sesungguhnya setiap
orang akan memperoleh (dari Allah) sesuai dengan
apa yang diniatkannya. Maka, barangsiapa yang
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya; maka
(pahala) hijrahnya (dinilai) karena Allah dan Rasul-
Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya diniatkan
untuk Kkepentingan harta dunia yang hendak
dicapainya atau karena seorang wanita yang
hendak dinikahinya; maka hijrahnya menurut apa
yang ia hijrah kepadanya.”

Faedah-Faedah:

1. Amalan -baik dan buruknya- sesuai dengan
niatnya dan masing-masing orang akan mendapatkan
balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan.

2. Niat in1 masuk dalam semua bab fiqih: thaharah,
shalat, puasa, dan seterusnya.

3. Niat ada dua: (1)niat dalam artian mengikhlaskan
ibadah hanya kepada Allah, dan (2)niat untuk
membedakan satu ibadah dengan ibadah lainnya. Dan
yang kedua inilah yang dibahas oleh fuqaha’ (ahli
figih).

4. Niat letaknya di hati dan tidak dilafazhkan.
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2. Dari Abu Hurairah « 1a berkata: Rasulullah &
bersabda: “Allah tidak akan menerima Shalat salah
seorang dari kalian jika dia berhadats; sampai dia
berwudhu’.”

Faedah: Wudhu’ merupakan syarat sahnya shalat
(dan wudhu’ termasuk thaharah).
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3, 4, 5. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, Abu

Hurairah, dan Aisyah 4, mereka berkata: Rasulullah #
bersabda: “Celaka tumit yang terkena api Neraka.”

Faedah-Faedah:

1. Rasulullah # mencela orang yang berwudhu’
akan tetapi tidak mencuci tumitnya atau hanya
mengusapnya.

2. Wajibnya menyeluruh dalam mencuci anggota-
anggota wudhu’; yakni: jangan sampai ada yang
tertinggal (tidak dicuci) sedikitpun.

3. Yang wajib pada kedua kaki adalah dicuci, bukan
seperti anggapan Syi’ah yang mencukupkan diri dengan
mengusapnya.

4. Mencuci adalah: dengan mengalirkan air pada
anggota wudhu’.

5. Mengusap adalah: dengan meletakkan air pada

13




tangan kemudian membuangnya, kemudian mengusap-
kan sisa air yang ada di tangan: pada anggota wudhu’
yang akan diusap.
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6- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #&
bersabda: “Jika salah seorang dari Kkalian
berwudhu’; maka jadikanlah air di hidungnya
kemudian keluarkanlah, dan barangsiapa yang
bersuci dengan batu; maka hendaklah berjumlah
ganjil, dan jika salah seorang dari kalian bangun
dari tidurnya; maka cucilah tangannya tiga kali
sebelum memasukkannya ke bejana; karena dia
tidak mengetahui di mana tangannya bermalam.”
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Dalam lafazh Muslim: “Hendaknya dia menarik
air dengan hidungnya.”
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Dan dalam suatu lafadz:  “Barangsiapa
berwudhu’; maka hendaklah dia memasukkan air
ke hidung.”

Faedah-Faedah:

1. Perintah bagi orang yang berwudhu’: untuk
istinsyaaq (memasukkan air ke hidung), kemudian
istintsaar (mengeluarkan air dari hidung).

2. Bagi orang yang istijmaar (bersuci dengan batu);
maka disyari’atkan untuk menggunakan batu dengan
jumlah ganjil -minimal tiga-.

3. Orang yang baru bangun dari tidur: diperintahkan
untuk mencuci tangannya tiga kali sebelum
memasukkannya ke bejana.
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7. Dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah
bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian:
kencing dalam air tenang yang tidak mengalir;
kemudian dia mandi darinya.”
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Dalam riwayat Muslim: “Janganlah salah seorang

di antara kalian mandi di air tenang sedangkan dia
junub.”

Faedah-Faedah:

1. Larangan kencing pada air yang tenang; yakni:
mengencingi air yang ada di wadah/bak.

2. Larangan dari mandi di dalam air yang tenang;
yakni: dengan memasukkan tubuh ke dalam wadah/bak
yang berisi air.

3. Dibolehkan mandi junub dari air yang tenang;
yakni: dengan mengambil air darinya dengan
menggunakan gayung atau tangan.

4. Air tenang yang dikencingi atau digunakan untuk
mencelupkan tubuh dalam mandi junub: maka tidak
menjadi najis; kecuali jika berubah bau, rasa atau
warnanya dengan sebab najas.

5. Dibolehkan kencing atau mandi dalam air yang
mengalir -seperti sungai-, selama di bawah arus air
tidak ada orang yang menggunakannya.
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8. Dari Abu Hurairah «:, bahwa Rasulullah

bersabda: “Jika anjing minum dari bejana salah
seorang dari kalian; maka cucilah 7 (tujuh) kali.”
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Dalam riwayat Muslim: “yang pertama dengan
tanah.”

Faedah-Faedah:
1. Najisnya bejana yang anjing minum darinya.

2. Cara mensucikan bejana yang anjing minum
darinya adalah: dengan mencucinya tujuh kali dengan
air dan yang pertama dicampur dengan tanah.
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9- Dan dalam riwayat Muslim, dari hadits
‘Abdullah bin Mughaffal «, bahwa Rasulullah
bersabda: “Jika anjing minum di bejana; maka
cucilah 7 (tujuh) kali dan berilah yang kedelapan
dengan tanah.”

Faedah: Maksud dari “yang kedelapan dengan
tanah” adalah: bahwa tanah beda dengan air; jadi
dihitung sebagai kedelapan.
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10- Dari Humran -Maula (bekas budak) ‘Utsman
bin ‘Affan -, bahwa dia melihat ‘Utsman < meminta
air wudhu’, kemudian beliau menuangkan (air) dari
bejana pada kedua tangannya dan mencuci keduanya 3
(tiga) kali. Kemudian beliau memasukkan tangan
kanannya ke air wudhu’, kemudian berkumur-kumur,
memasukkan air ke hidung, dan mengeluarkannya.
Kemudian beliau mencuci wajah nya 3 (tiga) kali, dan
(mencuci) kedua tangannya sampai ke siku 3 (tiga) kali.
Kemudian beliau mengusap kepalanya. Kemudian
beliau mencuci kedua kakinya 3 (tiga) kali. Kemudian
beliau berkata: Saya melihat Nabi # berwudhu’ seperti
wudhu’-ku ini dan beliau bersabda: “Barangsiapa
yang berwudhu’ seperti wudhu’-ku ini kemudian
dia Shalat 2 (dua) raka’at dengan tidak mengajak
bicara jiwanya; niscaya Allah ampuni dosa-dosanya
yang telah lalu.”
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Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan wudhu’ dengan tata cara ini:
mencuci kedua telapak tangan tiga kali, kemudian
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung
kemudian mengeluarkannya, kemudian mencuci wajah
tiga kali, kemudian mencuci kedua tangan sampai ke
siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudian
mencuci kedua kaki tiga kali. Inilah sifat wudhu’ Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

2. Keutamaan bagi orang yang berwudhu’ dengan
sifat ini kemudian shalat dua raka’at dengan tidak
mengajak bicara jiwanya; maka akan Allah ampuni
dosa-dosanya yang telah lalu.

3. Makna “tidak mengajak bicara jiwanya” adalah:
tidak memikirkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan
shalat.

4. Disunnahkan tiga kali dalam mencuci wajah, dua
tangan dan dua kaki. Demikian juga dalam berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung serta
mengeluarkannya: dengan tiga kali cidukan. Adapun
mengusap kepala; maka cukup sekali -sebagaimana
disebutkan dalam hadits yang lain-.
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11. Dari ‘Amr Bin Yahya Al-Mazini, dari
bapaknya, dia berkata: Saya menyaksikan ‘Amr bin
Abil Hasan bertanya kepada ‘Abdullah bin Zaid
tentang wudhu’ Rasulullah #. Maka beliau minta
dibawakan bejana berisi air, dan beliau wudhu’ untuk
(mengajari) mereka cara wudhu’ Rasulullah #. Beliau
menuangkan (air) dari bejana ke kedua tangannya
kemudian mencuci kedua tangannya 3 (tiga) kali.
Kemudian beliau memasukkan kedua tangannya ke
dalam bejana, kemudian beliau berkumur-kumur,
memasukkan air ke hidung, dan mengeluarkannya;
beliau lakukan hal itu sebanyak 3 (tiga) kali dengan 3
(tiga) kali cidukan. Kemudian beliau memasukkan
tangannya dan mencuci wajahnya 3 (tiga) kali.
Kemudian beliau memasukkan tangannya dan mencuci
kedua tangannya 2 (dua) kali sampai ke siku.
Kemudian beliau memasukkan tangannya dan
mengusap kepalanya; maka beliau mengarahkan kedua
tangannya maju ke depan dan ke belakang sekali.
Kemudian beliau mencuci kedua kakinya.
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Dalam suatu riwayat: Beliau memulai dengan
bagian depan kepalanya sampai beliau membawa kedua
tangannya ke tengkuknya, kemudian mengembalikan-

nya sampai kembali kepada tempat yang beliau
mengawali darinya.

e % } 2
o Lz~ 4 7o o §< o b 0% . (uf Lwo(. o Lo
o 2 A W20 A J3hg UUT gy, o33
%2 ° 0%
Bl

Dalam suatu riwayat: Rasulullah # mendatangi
kami; maka kami keluarkan bagi beliau faur terbuat
dari kuningan.
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Taur (suatu wadah) mirip bejana kuningan.

Faedah-Faedah:

1. Penjelasan sifat wudhu’ Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam; terutama tata cara mengusap kepala, yakni:
dengan cara menyeluruh. Beliau memulai dari bagian
depan kepalanya sampai beliau membawa kedua
tangannya ke tengkuknya, kemudian mengembalikan-
nya sampai kembali kepada tempat yang beliau
mengawali darinya. Dan beliau melakukan ini
(mengusap kepala): sekali.

2. Cara berkumur-kumur dan memasukkan air ke
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dalam hidung serta mengeluarkannya adalah: satu
tangan (tangan kanan) digunakan untuk menampung air
kemudian air itu sebagian dimasukkan ke mulut (untuk
kumur-kumur) dan sebagiannya lagi dimasukkan ke
hidung kemudian dikeluarkan (dengan tangan kiri). Hal
ini dilakukan tiga kali.

3. Bolehnya kurang dari tiga kali dalam mencuci
anggota wudhu’.

Uodd 20 08 1 EJ6 (@ LB 2 -\ Y

wa o2 £ s 2. 2 &
. & . o & P W e “‘,% . {W/“
AT 035 co)3ebs alnsis kel o BR

12. Dari ‘Aisyah & dia berkata: Nabi % menyukai
untuk memulai dari kanan dalam memakai sandal,
menyisir rambut, dan bersuci, serta dalam seluruh
keadaan beliau.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk memulai dari sebelah kanan
dalam memakai sandal, menyisir rambut, dan bersuci,
serta dalam seluruh perkara yang mulia; seperti:
memberi sesuatu; yakni: dengan tangan kanan, juga
mengambil sesuatu, masuk masjid; yakni: dengan kaki
kanan, dan lain-lain.

2. Disyari’atkan dalam berwudhu’ -ketika mencuci
kedua tangan dan kedua kaki-: untuk memulai dengan
tangan kanan kemudian baru tangan kiri, dan memulai
dengan kaki kanan kemudian baru kaki kiri.
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13. Dari Nu’aim Al-Mujmir, dari Abu Hurairah «,
dari Nabi # beliau bersabda: “Sungguh, umatku akan
dipanggil pada Hari Kiamat dalam keadaan putih
wajah dan putih tangan dan kakinya karena bekas
wudhu’.” Maka barangsiapa dari kalian yang mampu

untuk memanjangkan putih wajahnya; maka hendaklah
dia lakukan.
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Dalam suatu lafazh Muslim: Saya melihat Abu
Hurairah berwudhu’, maka beliau mencuci wajahnya,
dan kedua tangannya sampai hampir sampai ke kedua

pundak. Kemudian beliau mencuci kakinya sampai ke
kedua betis. Kemudian beliau berkata: Saya mendengar
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Rasulullah # bersabda: “Sungguh, umatku akan
dipanggil pada Hari Kiamat dalam keadaan putih
wajah dan putih tangan dan kakinya karena bekas
wudhu’.” Maka barangsiapa dari kalian yang mampu
untuk memanjangkan putih wajahnya; maka hendaklah
dia lakukan.”

Faedah-Faedah:

1. Di antara keutamaan wudhu’ adalah: menjadikan
umat ini tampak di antara umat-umat yang lain pada
Hari Kiamat; dimana wajah, tangan dan kaki umat ini
menjadi putih karena bekas wudhu’.

2. Para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil
atas: disukainya melebihi yang wajib dalam mencuci
wajah, kedua tangan dan kedua kaki -seperti yang
dicontohkan Abu Hurairah-. Sebagian ulama yang lain
berpendapat tidak disukainya hal tersebut; karena para
shahabat -selain Abu Hurairah- tidak melakukannya.
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14. Dan dalam suatu lafazh milik Muslim: Saya
mendengar kekasihku # bersabda: “Hiasan mukmin
akan mencapai apa yang dicapai oleh wudhu’-nya.”

Faedah-Faedah:

1. Tanda putih seorang mukmin akan mencapai
sesuai dengan yang dicapai oleh wudhu’-nya.

2. Abu Hurairah berdalil dengan hadits ini untuk
perbuatannya dalam wudhu’ yang melebihi yang wayjib;
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dimana beliau mencuci tangan sampal mencapai
ketiaknya dan mencuci kaki sampai mencapai betisnya.
Akan tetapi hal ini beliau lakukan dengan sembunyi-
sembunyi; yakni: beliau tidak bermaksud memberi
contoh kepada orang lain untuk melakukan seperti yang
beliau lakukan.
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Bab: Istithaabah (Cebok)

Istithaabah adalah: menghilangkan sisa najis yang
menempel pada kemaluan atau dubur, dengan
menggunakan air atau batu.
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15- Dari Anas bin Malik <, bahwa kebiasaan Nabi
# jika masuk tempat buang air beliau berdo’a: “Ya
Allah, sungguh, aku berlindung kepada-Mu dari
setan laki-laki dan setan perempuan.”
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Al-Khubuts -dengan mendhamahkan huruf Khaa’
dan Baa’- adalah bentuk jamak dari Khabiits. Dan Al-
Khabaa-its adalah bentuk jamak dari Khabiitsah. Jadi,
beliau meminta perlindungan (kepada Allah) dari
(kejelekan) setan-setan yang jantan dan yang betina.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk membaca do’a ini ketika
akan memasuki tempat yang digunakan untuk buang
hajat.

2. Disyari’atkan juga untuk membaca “Bismillaah”
sebagaimana disebutkan dalam hadits lain.
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16. Dari Abu Ayyub Al-Anshari <, dia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Jika kalian mendatangi
tempat buang air besar; maka janganlah
menghadap kiblat dengan buang air besar atau
buang air kecil, dan jangan pula membelakanginya.
Akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat
(untuk penduduk Madinah -pent).”
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Abu Ayyub berkata: Ketika kami mendatangi
Syam; maka kami dapati tempat buang hajat telah
dibangun menghadap Ka’bah. Maka kami agak
melenceng dari arah Ka’bah, dan kami mohon ampun
kepada Allah d&.
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Al-Ghaa-ith adalah tempat yang rendah dari
permukaan tanah, yang biasa mereka datangi untuk
buang hajat. Maka mereka gunakan istilah ini untuk
istilah buang hajat itu sendiri, karena tidak disukai
menyebutnya dengan namanya.
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Al-Maraahidh bentuk jamak dari al-Mirhaadh;
yaitu: tempat mandi. Dan juga merupakan istilah untuk
tempat buang hajat.

Faedah: Hadits ini menunjukkan larangan dari
menghadap kiblat atau membelakanginya ketika
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kencing atau buang air besar.
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17. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab <

1a berkata: Suatu hari saya naik di atas rumah Hafshah,

maka saya melihat Nabi # buang hajat dengan
menghadap Syam membelakangi Ka’bah.

Faedah: Hadits ini menunjukkan bahwa larangan
dari menghadap kiblat atau membelakanginya ketika
kencing atau buang air besar: hanya berlaku di tempat
terbuka. Adapun jika di tempat tertutup; maka tidak
mengapa. Hal ini dikuatkan dengan hadits riwayat Abu
Dawud (no. 13) dan lainnya, dari Jabir, bahwa ia
melihat Rasulullah # buang hajat dengan menghadap
kiblat, setahun sebelum beliau wafat.
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18. Dari Anas bin Malik «, bahwa dia berkata:
Suatu saat Rasulullah #% masuk tempat buang hajat.
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Maka saya dan anak seusiaku membawakan seember
air dan tongkat, dan beliau pun membersihkan diri
dengan air.

Al- ‘Anazah adalah: tombak kecil.

Faedah-Faedah:

1. Menjauh dari pandangan manusia ketika akan
buang hajat. Di sini Rasulullah menjauh dengan
membawa air dan tongkat (tombak kecil) menuju
tempat sepi untuk buang hajat.

2. Menyiapkan alat untuk bersuci ketika akan buang
hajat.

3. Tongkat (tombak) kecil digunakan untuk sutrah
(pembatas) shalat jika Rasulullah # selesai buang hajat,
kemudian berwudhu’ dan menunaikan shalat.
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19. Dari Abu Qotadah Al-Harits bin Rib’i Al-
Anshari <, bahwa Nabi # bersabda: “Janganlah salah
seorang dari kalian memegang kemaluannya
dengan tangan kanannya ketika dia kencing, dan
jangan cebok dari buang hajat dengan tangan
kanannya, dan janganlah bernafas di bejana.”

Faedah-Faedah:
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1. Orang yang sedang kencing dilarang untuk
memegang kemaluannya dengan tangan kanan.

2. Larangan cebok dan menghilangkan najis -bekas
kencing atau buang air besar- dengan menggunakan
tangan kanan.

3. Larangan bernafas di dalam bejana, dan
dibolehkan untuk bernafas di luarnya.

4. Pemuliaan dan penjagaan terhadap tangan kanan
dari hal-hal yang tidak pantas.
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20. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas i dia berkata: Nabi
# pernah melewati dua kubur, maka beliau bersabda:
“Sungguh keduanya sedang diadzab, dan tidaklah
keduanya diadzab karena perkara yang berat
(untuk ditinggalkan). Adapun salah satu dari
keduanya: maka ia tidak menjaga diri dari kencing,
dan yang satunya lagi: senantiasa berbuat adu
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domba.” Maka beliau mengambil satu dahan kurma
yang basah dan beliau belah jadi dua, maka beliau
tancapkan satu pada masing-masing kubur. Mereka
bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa anda melakukan
hal ini? Beliau menjawab: “Mudah-mudahan hal itu
meringankan (adzab) keduanya selama masih
basah.”

Faedah-Faedah:
1. Najisnya air kencing manusia.

2. Ancaman bagi orang yang tidak menjaga dirinya
dari air kencingnya ketika dia kencing.

3. Ancaman bagi orang yang suka namiimah (adu
domba); yakni: menukil perkataan seseorang kepada
orang lain dengan tujuan untuk merusak hubungan
keduanya.

4. Penetapan adanya adzab kubur.

5. Meletakkan dahan kurma untuk meringankan
adzab kubur adalah khusus bagi Rasulullah #; sebagai
bentuk syafa’at beliau pada kubur tertentu yang beliau
diberi tahu oleh Allah bahwa penghuninya mendapat
adzab kubur.
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Bab: Siwak

Siwak adalah: membersihkan gigi, lidah dan gusi
dengan menggunakan kayu araak dan lainnya.

Istilah siwak digunakan untuk perbuatan dan juga
untuk alatnya.
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21. Dari Abu Hurairah «# 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Kalaulah aku tidak memberatkan atas
umatku; tentulah aku memerintahkan mereka
untuk bersiwak ketika setiap kali Shalat.”

Faedah: Bersiwak sebelum shalat adalah sunnah
yang sangat ditekankan.
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22. Dari Hudzaifah bin Yaman < ia berkata:
Kebiasaan Rasulullah # jika bangun waktu malam:
beliau mencuci mulutnya dengan siwak.
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Yasyuushu  maknanya: mencuci. Dikatakan:
Syaashahu  Yasyuushuhu  dan  Maashahu  dan
Yamuushuhu: jika mencucinya.

Faedah: Disukainya bersiwak ketika bangun tidur
dan bersungguh-sungguh dalam bersiwak; karena mulut
berubah baunya ketika tidur.

IR BN HE Rt PR
g’jc@mgmwu ‘%w)\dlpjgw
# 4 Jing a5 ym%ﬂ@. S
L;;mj;jcwj s el ie6

fin) e A Jpg &3 wmg,_wug@g

%m\d”/@.e ] \wwcmw\bbﬁ.‘_&\

((Gl.c-‘ﬂ\ d,JJJ\ ) )G (.4 GAals| 5 805 @)

t

&
)

23. Dari ‘Aisyah & dia berkata: ‘Abdurrahman bin
Abu Bakar masuk menemui Nabi #, dan saya
menyandarkan beliau ke dadaku. ‘Abdurrahman
membawa siwak yang basah yang dia gunakan untuk
bersiwak, dan Rasulullah #% melihatnya dengan
pandangannya. Maka saya ambil siwak tersebut, saya
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gigit-gigit dan saya lunakkan, kemudian saya serahkan
kepada Nabi #, maka beliau bersiwak dengannya. Dan
saya belum pernah sama sekali melihat Rasulullah #
bersiwak sebagus itu. Kemudian tidak sampai
Rasulullah # selesai (dari bersiwak): beliau
mengangkat tangannya atau jarinya kemudian bersabda:
“Bersama teman-teman yang tertinggi.” Beliau
katakan 3 (tiga) kali. Kemudian beliau wafat.
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‘Aisyah berkata: Beliau wafat di antara leher dan
perutku.
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Dan dalam suatu lafazh: Maka saya melihat beliau
memandang (siwak) itu, dan saya pun tahu bahwa
beliau ingin bersiwak. Maka saya katakan: Saya
ambilkan untuk anda? Beliau mengisyaratkan dengan
kepalanya: Iya. Ini adalah lafazh Al-Bukhari, dan
(lafazh) milik Muslim semisalnya.

Faedah: Nabi # sangat suka bersiwak, sampai
beliau tidak melupakannya pada keadaan sakit beliau.
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24. Dart Abu Musa Al-Asy’ari < dia berkata: Saya
mendatangi Nabi # dan beliau sedang bersiwak dengan
siwak yang basah, dan ujung siwaknya ada di lidah
beliau. Beliau mengatakan: “U’ u’.” Dan siwak berada
di dalam mulut beliau, seolah-olah beliau mau muntah.

Faedah: Bersiwak mencakup membersihkan gigi,
gusi, dan juga lidah.
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Bab: Mengusap Dua Sepatu

Mengusap adalah: menjalankan tangan yang basah
kepada sesuatu -dan telah dijelaskan sebelumnya
perbedaan antara mengusap dan mencuci-. Dan Khuff
(sepatu) adalah: yang dikenakan di kaki dan
menutupinya.

Maksud dari pembahasan mengusap sepatu adalah:
bahwa seorang yang telah bersuci kemudian
mengenakan sepatu; maka ketika kemudian dia
berhadats ashghar (kecil) -seperti: kentut, kencing dan
buang air besar-: dia berwudhu seperti penjelasan
sebelumnya, hanya saja ketika akan mencuci kaki;
maka dia tidak perlu melepas sepatunya dan cukup
dengan mengusap bagian atas sepatu sebanyak satu
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kali. Dan hal itu diperbolehkan selama sehari semalam
bagi orang yang mukim dan tiga hari tiga malam bagi
orang yang bersafar.
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25. Dari Mughirah bin Syu’bah -, ia berkata: Saya
pernah bersama Nabi # dalam suatu safar (perjalanan),
kemudian saya merunduk untuk melepas dua sepatu
beliau, tapi beliau bersabda: “Biarkanlah kedua
(sepatu) tersebut, karena sungguh, aku
memasukkan kedua (kakiku) dalam keadaan suci.”
Maka beliau mengusap kedua (sepatu)nya.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya mengusap kedua sepatu dalam berwu-
dhu’ sebagai ganti dari mencuci kaki.

2. Di antara syarat dibolehkannya mengusap kedua
sepatu adalah: seorang dalam keadaan suci (tidak
berhadats) ketika memakainya.
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26. Dari Huzhaifah bin Yaman <, ia berkata: Saya
pernah bersama Nabi #, maka beliau kencing,
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kemudian beliau berwudhu, dan beliau mengusap dua
sepatu beliau. (Demikian secara) ringkas.

Faedah: Penjelasan bahwa orang yang berhadats
kecil boleh untuk mengusap kedua sepatunya ketika
berwudhu -asalkan sebelumnya dia dalam keadaan suci
(tidak berhadats) ketika memakainya-.
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Bab: Tentang Madzi dan lainnya

Madzi adalah: air yang lembut yang keluar dari
kemaluan setelah seorang bersyahwat, dengan tanpa
memancar (hanya menetes) dan terkadang seorang
tidak merasakan keluarnya.

Perkataan penulis “dan lainnya” menunjukkan
bahwa bab ini tidak hanya membahas tentang madzi.
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27. Dari ‘Ali bin Abi Thalib «, ia berkata: Saya
adalah seorang laki-laki yang banyak mengeluarkan
madzi, maka saya malu untuk bertanya kepada
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Rasulullah # dikarenakan kedudukan putri beliau (yang
merupakan istri) dariku. Maka aku perintahkan Miqdad
bin Al-Aswad untuk bertanya kepada beliau, dan beliau
pun bersabda: “Hendaknya dia mencuci dzakarnya
kemudian berwudhu’.” Dan dalam (lafazh) milik Al-
Bukhari:  “Cuci-lah  kemaluanmu  kemudian
berwudhu’-lah.” Dan (lafazh) milik Muslim: “Ber-
wudhu’lah dan cucilah kemaluanmu.”

Faedah-Faedah:

1. Madzi adalah najis; karena Rasulullah &
memerintahkan untuk mencucinya.

2. Keluarnya madzi membatalkan wudhu’; karena
Rasulullah # memerintahkan untuk berwudhu’.

3. Hendaknya memulai dengan mencuci kemaluan,
baru kemudian berwudhu -sesuai dengan lafazh yang
pertama-.
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28. Dari ‘Abbad bin Tamim, dari ‘Abdullah bin
Zaid bin ‘Ashim Al-Mazini <, ia berkata: Dilaporkan
kepada Nabi #: laki-laki yang dikhayalkan kepadanya
(dia menyangka) bahwa dia merasakan sesuatu ketika
Shalat. Beliau bersabda: “Janganlah dia keluar (dari
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Shalat) sampai dia mendengar suara atau
mendapati angin (kentut).”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang sudah bersuci kemudian dia ragu:
apakah dia berhadats atau tidak; maka dia terhitung
masih suci.

2. Tidak boleh keluar dari shalat hanya karena ragu:
apakah berhadats atau tidak.

3. Keluarnya angin (kentut) membatalkan wudhu’;
baik keluarnya itu diketahui dengan suara, bau atau
benar-benar yakin akan keluarnya.
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29. Dari Ummu Qais binti Mihshan Al-Asadiyyah
¢, bahwa dia membawa anak laki-lakinya yang masih
kecil -belum memakan makanan- ke Rasulullah i,
maka beliau mendudukkan (anak) tersebut di pangkuan
beliau. Kemudian anak ini mengencingi baju beliau,
maka beliau meminta air, kemudian beliau percikkan ke
baju beliau dan beliau tidak mencucinya.
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Faedah: Air kencing anak kecil laki-laki -yang
makanan pokoknya masih air susu- jika mengenai
pakaian; maka cara mensucikannya cukup diperciki air
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pada pakaian yang terkena air kencing tersebut. Adapun
air kencing anak kecil perempuan -jika mengenai
pakaian-; maka harus dicuci -sebagaimana disebutkan
dalam hadits lain-.
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30. Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin <, ia berkata:
Seorang bayi dibawa kepada Rasulullah #, kemudian
bayi itu mengencingi baju beliau. Maka beliau minta
dibawakan air, kemudian beliau menuangkan air
padanya.

Dan (lafazh) milik Muslim: Maka beliau
menuangkan (air) pada air kencing bayi itu dan beliau
tidak mencucinya.

Faedah: Penegasan bahwa air kencing anak kecil
laki-laki -jika mengenai pakaian-; maka cara
mensucikannya cukup diperciki air dan tidak perlu
dicuci.
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31. Dari Anas bin Malik «:, 1a berkata: Datang
seorang Arab Badui, kemudian dia kencing di pojok
masjid. Maka manusia meneriakinya, dan Nabi # pun
melarang mereka. Tatkala (Arab Badui) tersebut
menyelesaikan kencingnya; Nabi # memerintahkan
(untuk diambilkan) seember air, kemudian dituangkan
atas (kencing)nya.

Faedah: Jika tanah terkena air kencing; maka cara
mensucikannya adalah dengan menuangkan air
padanya.
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32. Dari Abu Hurairah %, ia berkata: Saya
mendengar Rasulullah # bersabda: “Fithrah ada lima:
khitan, mencukur bulu kemaluan, mencukur ujung
kumis, memotong Kkuku (yang panjang), dan
mencabut bulu ketiak.”

Faedah: Lima perkara yang disebutkan dalam hadits
di atas termasuk dari fithrah. Dan fithrah adalah: hal-hal
yang manusia difithrahkan untuk menganggapnya baik
dan ditabi’atkan untuk melakukannya. Dan yang
dimaksud di sini: membuang hal-hal yang ada di tubuh
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yang bukan termasuk hiasannya.
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Bab: Junub

Yang dimaksud dengan junub dalam pembahasan
ini adalah: keadaan seseorang (1)setelah mengeluarkan
air mani -baik karena bergaul dengan istri/suami
ataupun karena yang lainnya-, atau (2)setelah
menggauli istri -atau istri digauli suami- walaupun
tidak keluar air mani.
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33. Dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi &
menemuinya pada sebagian jalan di Madinah ketika dia
sedang junub. Dia berkata: Maka saya menyelinap dari
beliau dan saya pergi, kemudian saya mandi, baru
kemudian saya datang lagi. Beliau bersabda: “Kamu
tadi di mana wahai Abu Hurairah?” Dia berkata:
“Saya tadi junub, dan saya tidak suka kalau duduk di

T
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majlis anda dalam keadaan tidak suci. Maka beliau
bersabda: “Subhaanallaah! Sungguh, mukmin itu
tidak najis.”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang junub boleh mengakhirkan mandi
wajib.

2. Junub tidak menjadikan badan seseorang menjadi
najis.
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34. Dart ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah # jika
mandi junub: beliau mencuci kedua tangannya,
kemudian berwudhu’ seperti wudhu’ beliau untuk
Shalat. Kemudian beliau mandi, kemudian beliau
menyela-nyela rambutnya dengan kedua tangannya,
sampai ketika beliau menyangka bahwa beliau telah
meratakan kulit kepalanya (dengan air); kemudian
beliau menuangkan air ke kepalanya sebanyak tiga kali.
Kemudian beliau mencuci sisa badannya.

o

Faedah: Disyari’atkan mandi dengan tata cara ini:
mencuci kedua telapak tangan, kemudian berwudhu’
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dengan sempurna, kemudian menyela-nyela rambutnya
dengan air dengan kedua tangan, sampai ketika
menyangka air telah merata di kulit kepala; kemudian
menuangkan air ke kepala sebanyak tiga kali, kemudian
mencuci (mengguyur) sisa badan dengan air. Inilah
sifat wudhu’ Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
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35. Dan ‘Aisyah berkata: Saya dan Rasulullah #
biasa mandi dari satu bejana, kami menciduk bersama
darinya.

Faedah: Bolehnya suami istri untuk mandi bersama
yang airnya berasal dari satu bejana (wadah).
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36. Dari Maimunah binti Harits & -istri Nabi1 #-, 1a
berkata: “Rasulullah # meletakkan air wudhu’ untuk
mandi junub. Maka beliau memiringkan (bejana)
dengan tangan kanannya (untuk menuangkan air) ke
tangan kirinya sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian
beliau mencuci kemaluannya, kemudian beliau
mengusapkan tangannya ke tanah atau ke dinding.
Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan
air ke hidung, dan mencuci wajah dan dua lengannya.
Kemudian beliau menuangkan air ke kepalanya,
kemudian beliau mencuci badannya. Kemudian beliau
berpindah dan mencuci kedua kakinya. Maka saya
bawakan kain untuk beliau; tapi beliau tidak
menginginkannya. Maka beliau membersihkan air (di
badannya) dengan tangannya.

Faedah:

1. Disyari’atkan mandi dengan tata cara ini:
mencuci kedua telapak tangan dua atau tiga kali di luar
bejana, kemudian mencuci kemaluan dan membersih-
kannya, kemudian menggosokkan tangan ke tanah atau
tembok, kemudian berwudhu’ dengan sempurna kecuali
mencuci kedua kaki, kemudian menuangkan air ke
kepala, kemudian mencuci (mengguyur) badan dengan
air, kemudian mencuci kedua kaki di tempat lain. Dan
ini juga termasuk sifat wudhu’ Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam.

2. Bolehnya membersihkan sisa air dari mandi
wajib -yang ada di badan- dengan tangan. Dan boleh
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juga mengeringkannya (mengelapnya) dengan kain
(handuk); karena ketika Maimunah menawarkan kain
kepada Rasulullah #; hal itu bisa jadi karena kebiasaan
beliau adalah mengeringkannya (mengelapnya) dengan
kain.
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38. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa ‘Umar bin
Al-Khaththab < berkata: Wahai Rasulullah #, boleh-
kah seorang dari kami tidur dalam keadaan junub?
Beliau bersabda: “Boleh, jika salah seorang dari
kalian berwudhu’ (ketika junub); maka silahkan
untuk tidur.”

Faedah-Faedah:

1. Jika seorang yang junub hendak tidur sebelum
mandi wajib; maka disyari’atkan untuk berwudhu’.

2. Yang lebih sempurna bagi seorang yang junub
ketika hendak tidur adalah mandi wajib.
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38. Dari Ummu Salamah . -istri Nabi #- 1a
berkata: Ummu Sulaim -istri Abu Thalhah- datang
kepada Rasulullah #£ maka dia berkata: Wahai
Rasulullah, sungguh, Allah tidak malu (menerangkan)
yang benar, maka apakah perempuan wajib mandi jika
dia mimpi basah? Maka Rasulullah bersabda: “Ya, jika
dia melihat ada air (mani).”

Faedah-Faedah:

1. Perempuan bisa mimpi basah sebagaimana laki-
laki; yakni: mimpi yang menjadikan seseorang sampai
mengeluarkan air mani.

2. Jika perempuan mengeluarkan air mani; maka ia
wajib mandi sebagaimana laki-laki.

3. Seorang yang mimpi berhubungan badan akan
tetapi tidak mengeluarkan air mani; maka tidak wajib
mandi.
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39. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Saya mencuci (air

mani bekas) junub dari baju Rasulullah #, kemudian
beliau keluar menuju Shalat; sedangkan bekas air masih
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‘ ada di baju beliau.

Faedah: Air mani adalah suci (bukan najas), akan
tetapi disukai untuk mencuci bagian dari pakaian yang
terkena air mani.
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40. Dalam suatu lafazh milik Muslim: Sungguh aku

mengeriknya (mani) dari baju Rasulullah # (tanpa
mencuci), kemudian beliau Shalat padanya.

Faedah: Mencuci pakaian yang terkena air mani
adalah tidak wajib; karena air mani adalah suci (bukan
najas), sehingga tidak mengapa mencukupkan diri
dengan mengeriknya.
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41. Dari Abu Hurairah <, dia berkata: Rasulullah
bersabda: “Jika (suami) duduk di antara empat
cabang miliknya (istri), kemudian berusaha keras
terhadapnya; maka telah wajib mandi.” Dalam suatu
lafazh: “Walaupun tidak keluar (mani).”

Faedah: Seorang yang berhubungan badan; maka
wajib mandi, baik keluar air mani maupun tidak.
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41. Dari Abu Ja’far Muhammad bin ‘Ali bin Husain
bin ‘Ali bin Abi Thalib #, bahwa dia dan bapaknya di
sisi Jabir bin ‘Abdullah <, dan di sisinya ada kaumnya.
Maka mereka bertanya kepadanya tentang mandi. Maka
dia berkata: Cukup bagimu (air sebanyak) satu shaa’.
Maka ada seorang laki-laki yang berkata: Tidak akan
cukup untukku. Maka Jabir berkata: Dahulu (satu
shaa’) itu telah mencukupi orang yang lebih lebat
rambutnya darimu dan dia lebih baik darimu -
maksudnya: Nabi #-. Kemudian dia Shalat mengimami
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kami dengan (hanya) memakai satu baju.

Dalam suatu lafazh: Nabi # biasa menuangkan air
ke kepalanya sebanyak tiga kali.

Laki-laki yang berkata: Tidak akan cukup untukku.

Adalah: Hasan bin Muhammad bin ‘Ali bin Abi Thalib.
Dan bapaknya adalah Ibnul Hanafiyyah.

Faedah-Faedah:

1. Shaa’ adalah: ukuran takaran untuk empat Mudd,
dan satu Mudd adalah: ukuran takaran sepenuh dua
telapak tangan manusia.

2. Ukuran satu shaa’ adalah mencukupi untuk
mandi wajib (mandi junub).

3. Ukuran air untuk mandi wajib tidak ditentukan
dengan takaran tertentu; karena pada hadits lain
disebutkan bahwa ‘Aisyah & dan Nabi % mandi
dengan tiga shaa’. Sehingga yang penting adalah mandi
dengan sesuai sunnah dengan menggunakan air
sehemat (seminimal) mungkin.
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Bab: Tayammum

Tayammum adalah: mengusap wajah dan tangan
dengan tanah yang baik, sebagai ganti dari bersuci
dengan air, ketika tidak ada air atau ada udzur yang
karenanya tidak bisa menggunakan air.
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43. Dari ‘Imran bin Hushain <., bahwa Rasulullah
# melihat seorang laki-laki yang menyendiri tidak
Shalat (jama’ah) bersama kaum (orang-orang). Maka
beliau bersabda: “Wahai fulan, apakah yang
mencegahmu untuk Shalat bersama kaum?” Laki-
laki itu berkata: Wahai Rasulullah, saya junub
sedangkan tidak ada air. Maka beliau bersabda:
“Hendaklah engkau menggunakan permukaan
bumi (untuk tayammum), karena sungguh, itu
mencukupimu.”

Faedah: Bolehnya tayammum untuk junub jika
tidak mendapatkan air untuk mandi wajb.
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44. Dari ‘Ammar bin Yasir <, 1a berkata: Nabi #&
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian aku
junub dan tidak mendapatkan air. Maka aku berguling-
guling di tanah seperti berguling-gulingnya binatang.
Kemudian aku mendatangi Nabi #% dan aku sebutkan
hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda:
“Padahal cukup bagimu dengan berbuat demikian
dengan Kkedua tanganmu.” Kemudian beliau
memukulkan kedua (telapak) tangan beliau ke bumi
dengan satu pukulan, lalu beliau mengusapkan tangan
kiri ke tangan kanan, dan (mengusap) punggung telapak
tangan, serta wajah beliau.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya tayammum untuk junub jika tidak
mendapatkan air untuk mandi wajb.

2. Tata cara tayammum untuk junub (hadats akbar)
adalah seperti tayammum untuk hadats ashghar; yaitu:
memukul tanah dengan dua telapak tangan sekali,
kemudan mengusapkan tangan kiri ke bagian dalam
telapak tangan kanan dan mengusap punggung dua
telapak tangan dan wajah.

3. Dalam riwayat ini disebutkan: mendahulukan
tangan baru kemudian wajah. Akan tetapi dalam ayat
(QS. Al-Ma-idah: 6) didahulukan wajah baru kemudian
tangan, sehingga kebanyakan ulama berpendapat untuk
lebih mendahulukan wajah atas tangan; akan tetapi
mereka berselisih tentang hukumnya: wajib atau
sunnah.
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45. Dari Jabir bin ‘Abdullah <., bahwa Nabi #
bersabda: “Aku dianugerahi lima perkara yang tidak
pernah diberikan kepada seorang nabi pun
sebelumku, yaitu: (1)aku diberikan pertolongan
dengan takutnya musuh dari jarak sebulan
perjalanan, (2)dijadikan bumi bagiku sebagai
tempat Shalat dan bersuci; maka siapa saja dari
umatku yang mendapati waktu shalat; maka
hendaklah ia Shalat, (3)dihalalkan rampasan
perang bagiku dan tidak dihalalkan bagi seorang
nabi pun sebelumku, (4)aku diberikan kekuasaan
memberikan syafa’at (dengan izin Allah), dan
(S)nabi-nabi diutus hanya untuk kaumnya saja
sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.”

Faedah-Faedah:
1. Musuh takut kepada Rasulullah # walaupu jarak
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beliau masih sebulan perjalanan.

2. Bolehnya shalat di tempat manapun dari bumi ini,
kecuali yang dikecualikan oleh syari’at; seperti: tempat
yang najis, kuburan, tempat mandi, dan tempat
menderum unta.

3. Bolehnya tayammum dengan semua bagian bumi;
baik tanah berdebu maupun tanah berbatu yang tidak
terlihat debu padanya.

4. Halalnya ghanimah (harta rampasan perang)
untuk umat ini.

5. Nabi # diberikan syafa’at ‘uzhma.

6. Risalah Nabi Muhammad # adalah umum untuk
seluruh manusia sampai Hari Kiamat; maka semua
manusia harus mengikuti syari’at beliau semenjak
beliau diutus.
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Bab: Haidh

Haidh adalah: darah yang keluar pada waktu
tertentu dari rahim perempuan yang sudah baligh.
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46. Dari ‘Aisyah &, bahwa Fathimah binti Abi
Hubaisy bertanya kepada Nabi #. Ia berkata: Saya
istihaadhah sehingga tidak suci, apakah berarti aku
tidak Shalat? Beliau bersabda: “Tidak, itu hanyalah
(darah dari) urat. Akan tetapi tinggalkanlah Shalat
selama hari-hari yang biasa kamu haidh, kemudian
mandilah dan Shalatlah.”
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Dalam suatu riwayat: “Itu bukanlah haidh. Kalau
datang haidh; maka tinggalkanlah Shalat, dan

ketika selesai kadarnya; maka cucilah darah
darimu dan Shalatlah.”

Faedah-Faedah:

1. Istihaadhah adalah: keluarnya darah dari
kemaluan perempuan secara terus-menerus walaupun
bukan pada waktu haidh.

2. Wanita yang haidh dilarang mengerjakan shalat.

3. Wanita yang istihaadhah meninggalkan shalat
pada waktu-waktu yang biasa dia haidh, setelah selesai
waktu tersebut: maka dia mencuci darahnya, mandi dan
shalat.
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47. Dari ‘Aisyah &, bahwa Ummu Habibah
istthaadhah selama tujuh tahun. Maka ia bertanya
kepada Rasulullah # tentang hal itu. Maka beliau
menyuruhnya untuk mandi, maka ia pun mandi untuk
setiap Shalat.

Faedah-Faedah:

1. Perintah dari Rasulullah # bagi wanita yang
istihaadhah untuk mandi setelah selesai haidhnya
kemudian shalat, sebagaimana disebutkan dalam salah
satu riwayat Muslim.

2. Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (no. 293) terdapat perintah dari Rasulullah #
bagi wanita yang istihaadhah untuk mandi setiap akan
shalat, akan tetapi hal ini tidak wajib; karena pada
hadits ini dan juga pada hadits sebelumnya: Rasulullah
# hanya memerintahkan untuk mandi setelah selesai
haidh saja.
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48. Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Saya dan Rasulullah

# pernah mandi dari satu bejana, (sedangkan) kami
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‘ berdua junub. ‘

Faedah: Bolehnya suami istri untuk mandi wajib
bersama yang airnya berasal dari satu bejana (wadah).
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49. Beliau menyuruhku untuk memakai bawahan,
kemudian beliau mencumbuku ketika aku haidh.

Faedah: Wanita yang haidh tidak boleh digauli oleh
suami, sehingga ketika suami ingin mencumbunya;
maka disyari’atkan bagi istri untuk memakai bawahan
untuk mencegah suami dari menggaulinya.
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50. Beliau mengeluarkan kepalanya kepadaku
ketika beliau i’tikaf, maka aku mencucinya. Dan waktu
itu aku sedang haidh.

Faedah: Orang yang haidh hendaknya tidak
memasuki masjid; agar darahnya tidak menetes di
masjid, oleh karena itu Nabi # yang mengeluarkan
kepalanya agar ‘Aisyah & bisa mencucinya tanpa perlu
masuk ke masjid.
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51. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah # biasa
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bersandar di pangkuanku ketika aku haidh, kemudian
beliau membaca Al-Qur-an.

Faedah: Bolehnya membaca Al-Qur-an di pangkuan
istri yang sedang haidh.
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52. Dari Mu’adzah, ia berkata: Saya bertanya
kepada ‘Aisyah ¢: Kenapa wanita haidh meng-qadha’
puasa dan tidak meng-qadha’ Shalat? Beliau berkata:
Apakah engkau seorang Haruriyyah (Khawarij). Aku
berkata: Aku bukan Haruriyyah tapi hanya bertanya.
Beliau berkata: Dahulu kami terkena (haidh) tersebut,
maka kami dipeintahkan untuk meng-qadha’ puasa dan
kami tidak diperintahkan untuk meng-qadha’ Shalat.

Faedah-Faedah:

1. Wanita yang haidh tidak boleh berpuasa dan dia
wajib meng-qadha’-nya (menggantinya di hari yang
lain) -jika puasanya wajib (puasa Ramadhan)-.

2. Wanita yang haidh tidak boleh mengerjakan
shalat dan dia tidak men-qadha’-nya.
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Kitab Shalat

Mugaddimah:

1. Shalat adalah: ibadah yang di dalamnya terdapat
perkataan dan perbuatan tertentu; dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam.

2. Shalat merupakan rukun Islam yang kedua.

3. Allah mewajibkan shalat lima waktu secara
langsung kepada Nabi # ketika beliau mi’raj, naik ke
langit ketujuh.
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Bab: Waktu-Waktu (Shalat)

Waktu-waktu shalat yang dimaksud di sini adalah:
waktu-waktu yang telah ditentukan oleh syari’at untuk
melaksanakan shalat wajib dan lainnya.

Masuknya waktu shalat adalah syarat ketiga dari
syarat sahnya shalat (syarat yang pertama adalah niat
dan yang kedua thaharah).

20 2o

o Aso w./o&:, o~ e/‘ o _
1 - . /:'/;/ & . - ° .ié/ . 1 < -
ey ST A odb Lol o 80s 106 -

4 g S 06 e sphna 3 s s

59




& vu«wd‘s!‘ ) It %
B 035 Be oHie 06 (@ Jam 2 Sy
LS AR g

53. Dari Abu ‘Amr Asy-Syaibani -dan namanya
adalah Sa’d bin lyas-, ia berkata: Pemilik rumah ini
telah menyampaikan hadits kepadaku -dan ia
mengisyaratkan tangannya ke rumah ‘Abdullah bin
Mas’ud -, ia (Ibnu Mas’ud) berkata: Saya bertanya
kepada Nabi #: Amalan apakah yang paling dicintai
oleh Allah? Beliau menjawab: “Shalat pada
waktunya.” Aku bertanya lagi: Kemudian apa? Beliau
menjawab: “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku
bertanya: Kemudian apa lagi? Beliau menjawab:
“Berjihad di jalan Allah.” Ia (Ibnu Mas’ud) berkata:
Rasulullah # telah menyampaikannya kepadaku, dan
kalaulah aku minta tambah; tentulah beliau akan
menambahkan untukku.

Faedah: Amalan yang paling dicintai oleh Allah
adalah: shalat pada waktunya, kemudian berbakti
kepada kedua orang tua, kemudian berjihad di jalan
Allah.
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54. Dari ‘Aisyah & dia berkata: Sungguh,
Rasulullah # biasa Shalat Subuh, kemudian para wanita
mukminah ikut Shalat bersama beliau dengan
menyelimutkan kain (pada tubuh mereka). Kemudian
mereka kembali ke rumah-rumah mereka dan tidak ada
yang mengenali mereka karena masih gelap.

Al-Muruuth: kain bergaris-garis, ada yang terbuat
dari sutera dan ada yang dari wool. Mutalaffi’aat:
berkemul. A/-Ghalas: masih bercampurnya cahaya
Shubuh dengan gelapnya malam.

Faedah: Disyari’atkan unttuk bersegera melaksana-
kan shalat subuh pada awal waktu (tetapi sebelumnya
harus dipastikan terlebih dahulu bahwa waktunya sudah
masuk).
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55. Dari Jabir bin ‘Abdullah <., 1a berkata: Nabi &
biasa Shalat Zhuhur: ketika masih panas, ‘Ashar: ketika
matahari masth bersth, Maghrib: ketika (matahari)
tenggelam, ‘Isya’: kadang (disegerakan) dan kadang
(diakhirkan); jika beliau melihat mereka telah
berkumpul; maka beliau segerakan, dan jika beliau
melihat mereka lambat (berkumpul); maka beliau
akhirkan. Dan Shubuh: Nabi # biasa Shalat ketika
masih gelap.

Faedah-Faedah:

1. Bersegera melaksanakan shalat zhuhur di awal
waktunya; yaitu: pada pertengahan siang langsung
setelah matahari condong ke barat.

2. Disukai menyegerakan shalat ‘ashar pada awal
waktunya; yaitu: sebelum warna putih matahari
berubah menjadi kekuningan.

3. Disukai menyegerakan shalat maghrib segera
setelah matahari tenggelam.

4. Untuk shalat ‘isya’; maka Nabi # melihat
kehadiran jama’ah: kalau mereka sudah berkumpul,;
maka beliau menyegerakan, dan kalau mereka lambat
berkumpul; maka beliau mengakhirkan.

5. Bersegera melaksanakan shalat subuh di awal
waktunya.
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56. Dari Abul Minhal Sayyar bin Salamah, ia
berkata: Aku dan bapakku masuk menemui Abu Barzah
Al-Aslami %, kemudian bapakku bertanya padanya:
Bagaimana Rasulullah # melakukan Shalat wajib? Ia
menjawab: Beliau biasa Shalat Hajir (Zhuhur) -yang
kalian biasa sebut: yang pertama-: ketika matahari
bergeser (dari tengah). Dan beliau Shalat ‘Ashar,
kemudian salah satu dari kami pulang ke rumahnya di
ujung Madinah; sedangkan matahari masih putih. Dan
aku lupa apa yang ia katakan tentang (waktu) Maghrib.
Dan beliau suka untuk mengakhirkan Shalat ‘Isya’ -
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yang biasa kalian sebut: ‘Atamah-, dan beliau tidak
suka tidur sebelumnya dan berbincang-bincang
setelahnya. Dan beliau selesai dari Shalat Shubuh
ketika seorang sudah mengenali orang yang duduk
dengannya (di sampingnya), dan beliau membaca enam
puluh sampai seratus ayat.

Faedah-Faedah:
1. Bersegera shalat zhuhur di awal waktu.

2. Disukai menyegerakan shalat ‘ashar di awal
waktu.

3. Disyari’atkan mengakhirkan shalat ‘isya’ jika
jama’ah shalat lambat datangnya -sebagaimana pada
hadits sebelumnya-.

4. Makruh (tidak disukai) tidur sebelum shalat
‘isya’; karena bisa menjadi wasilah untuk terlewat
shalat ‘isya’ atau terlewat shalat ‘isya’ berjama’ah.

5. Makruh (tidak disukai) bergadang dan mengobrol
sebelum shalat ‘isya’; karena bisa menjadi wasilah
untuk terlewat shalat shubuh atau terlewat shalat
malam.

6. Disyari’atkan untuk bersegera melaksanakan
shalat subuh di awal waktunya.
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57. Dari ‘Ali #, bahwa Nabi # bersabda pada
perang Khandaq: “Semoga Allah memenuhi rumah-
rumah dan kubur-kubur mereka dengan api,
sebagaimana mereka telah menyibukkan kita dari
Shalat Wustha sampai matahari terbenam.”

Dalam suatu lafazh milik Muslim: “Mereka
menyibukkan kita dari Shalat Wustha: Shalat
‘Ashar.” Kemudian beliau Shalat (‘Ashar) antara
waktu Maghrib dan ‘Isya’.
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58. Dan (dalam riwayat) milik Muslim, dari
‘Abdullah bin Mas’ud «, ia berkata: Kaum musyrikin
telah menahan Rasulullah # dari Shalat ‘Ashar sampai
matahari memerah atau menguning. Maka Rasulullah &
bersabda: ”Mereka telah menyibukkan kita dari
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Shalat Wustha -Shalat ‘Ashar-. Semoga Allah
penuhi perut-perut dan kubur-kubur mereka
dengan api, atau semoga Allah membanjiri perut-
perut dan kubur-kubur mereka dengan api.”

Faedah: Keutamaan shalat ‘ashar dan bahwa shalat
‘ashar inilah shalat wustha yang Allah sebutkan dalam
firman-Nya (QS. Al-Bagarah: 238).
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59. Dar1 ‘Abdullah bin ‘Abbas <., ia berkata: Nabi
# pernah mengakhirkan Shalat ‘Isya’, kemudian ‘Umar
keluar dan berkata: Shalatlah wahai Rasulullah, para
wanita dan anak-anak telah tertidur. Maka Nabi &
keluar dalam keadaan (rambut) kepalanya meneteskan
air. Beliau bersabda: “Kalaulah aku tidak memberat-
kan atas umatku -atau atas manusia-; tentulah akan
aku perintahkan untuk Shalat (‘Isya’) ini pada
waktu ini.”

Faedah-Faedah:

1. A’taman Nabiyyu # bil ‘Isyaa’ (Nabi # pernah
mengakhirkan Shalat ‘Isya’); maknanya:
mengakhirkannya sampai sepertiga yang awal dari
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malam.

2. Disukai untuk mengakhirkan shalat ‘isya’ sampai
sepertiga yang awal dari malam; jika tidak
memberatkan jama’ah shalat.
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60. Dari ‘Aisyah ¢, bahwa Nabi # bersabda: “Jika

telah ditegakkan Shalat dan telah hadir makan
malam; maka mulailah dengan makan malam.”
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61. Dan dari Ibnu ‘Umar & semisalnya.

Faedah-Faedah:

1. Jika makanan dan minuman telah dihidangkan
pada waktu shalat; maka keduanya lebih didahulukan
dari shalat. Dan hal ini dilakukan hanya jika orang yang
akan shalat: membutuhkan keduanya -seperti: sedang
dalam keadaan lapar dan haus-. Adapun jika tidak
membutuhkan keduanya; maka shalat lebih didahulu-
kan.

2. Pentingnya menghadirkan hati dalam shalat dan
tidak disibukkan dengan perkara-perkara di luar shalat,
oleh karena itu Nabi # perintahkan untuk lebih
mendahulukan makan atas shalat; agar seorang
memasukki shalat dalam keadaan tidak memikirkan
makanan yang telah dihidangkan.
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62. Dan (dalam riwayat) milik Muslim, dari ‘Aisyah
¢, 1a berkata: Saya mendengar Rasulullah # bersabda:
“Tidak ada Shalat Kketika telah hadir makanan,
tidak ada juga ketika seseorang saling mendorong
dengan dua yang jelek (air kecil & besar).”

Faedah-Faedah:

1. Tidak boleh seorang shalat ketika makanan yang
dia inginkan sudah dihidangkan.

2. Tidak boleh seorang shalat dalam keadaan
menahan kencing dan buang air besar.
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63. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata: Telah
bersaksi di sisiku para laki-laki yang diridhai
(persaksiannya) -dan yang paling diridhai dari mereka

menurutku adalah ‘Umar-, bahwa Nabi # melarang dari
Shalat setelah (Shalat) Shubuh sampai matahari
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bersinar, dan setelah (Shalat) ‘Ashar sampai matahari
tenggelam.

Faedah: Larangan dari shalat setelah shalat shubuh
sampai matahari bersinar, dan setelah shalat ‘ashar
sampai matahari tenggelam.
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64. Dar1 Abu Sa’id Al-Khudri <, dari Rasulullah #,
beliau bersabda: “Tidak ada Shalat setelah (Shalat)
Shubuh sampai matahari naik, dan tidak ada Shalat
setelah (Shalat) ‘Ashar sampai matahari menghi-
lang (tenggelam).”
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Dan dalam masalah ini juga terdapat riwayat dari:
‘Ali bin Abi Thalib, ‘Abdullah bin Mas’ud, 65.
‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab, ‘Abdullah bin
‘Amr bin Al-‘Ash, 66. Abu Hurairah, Samurah bin
Jundub. Salamah bin Al-Akwa’, Zaid bin Tsabit,
Mu’adz bin ‘Afra’, Ka’b bin Murrah, Abu Umamah Al-
Babhili, 67. ‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami, dan ‘Aisyah -
semoga ridha Allah atas mereka-, dan dari Ash-
Shunabihi < akan tetapi ia tidak mendengar dari Nabi

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari shalat setelah shalat shubuh sampai
matahari naik (kira-kira seperempat jam setelah
terbitnya).

2. Larangan dari shalat setelah shalat ‘ashar sampai
matahari tenggelam.

3. Dalam hadits-hadits disebutkan alasan dari
larangan shalat ketika matahari terbit dan ketika
tenggelamnya: bahwa matahari terbit dan tenggelam di
antara dua tanduk setan dan ketika itu orang-orang kafir
sujud kepada matahari.
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68. Dari Jabir bin ‘Abdullah <, bahwa pada waktu
perang Khandaq ‘Umar bin Al-Khaththab < datang
setelah matahari tenggelam, maka ia mulai mencela
orang-orang kafir Quraisy, kemudian mengatakan:
Wabhai Rasulullah, hampir saja aku tidak Shalat ‘Ashar
sampai matahari tenggelam. Maka Nabi # bersabda:
“Demi Allah, aku belum Shalat ‘Ashar.” (Jabir)
berkata: Kemudian kami berdiri menuju Buth-han,
kemudian beliau berwudhu’ untuk Shalat dan kami pun
berwudhu’. Maka beliau Shalat ‘Ashar setelah matahari
tenggelam, kemudian Shalat Maghrib setelahnya.
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Faedah: Meng-qadha’ shalat yang terlewat adalah
dengan berurutan, seperti: seorang yang terlewat shalat
‘ashar sampai masuk waktu maghrib; maka dia shalat
‘ashar terlebih dahulu, baru kemudian shalat maghrib.
Dan makna gadha’ adalah: mengerjakan ibadah setelah
terlewat waktunya.
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Bab: Keutamaan Shalat Jama’ah &
Wajibnya

Shalat berjama’ah hukumnya wajib dan memiliki
banyak keutamaan.
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69. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Rasulullah
% Dbersabda: “Shalat Jama’ah lebih utama dari

Shalat sendirian dengan 27 (dua puluh tujuh)
derajat.”

Faedah: Di antara keutamaan shalat jama’ah: lebih
banyak pahalanya dua puluh tujuh kali dibandingkan
shalat munfarid (sendirian).
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70. Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Shalatnya laki-laki dengan berjama’ah
dilipat-gandakan dari Shalatnya di rumahnya dan
di pasarnya dengan 25 (dua puluh lima) kali lipat.
Hal itu karena jika dia berwudhu’ dan
memperbagus wudhu’-nya, kemudian dia keluar
menuju masjid -tidak ada yang mendorongnya
untuk keluar melainkan Shalat- tidaklah dia
melangkah satu langkah melainkan akan diangkat
satu derajat dan dihapuskan satu kesalahan dengan
sebab langkahnya. Kalau dia selesai Shalat; maka
malaikat senantiasa bershalawat atasnya selama dia
di tempat Shalatnya: “Ya Allah, berilah shalawat
kepadanya, ya Allah ampunilah dia, ya Allah
rahmatilah dia.” Dan dia senantiasa mendapat
(pahala) Shalat selama dia menunggu Shalat.”
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Faedah-Faedah:

1. Shalat jama’ah dua puluh lima kali lipat lebih
utama dibandingkan shalatnya munfarid (sendirian),
bahkan pada hadits sebelumnya disebutkan lebih
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banyak lagi -yakni: dua puluh tujuh-.

2. Orang yang berjalan menuju shalat jama’ah:
diangkat satu derajat dan dihapuskan satu kesalahan
dengan sebab langkahnya. Dan hal itu bisa didapatkan
jika terkumpul padanya dua perkara: memperbagus
wudhu’ dan keluar menuju ke masjid dengan ikhlas.

3. Orang yang shalat dengan memenubhi sifat-sifat di
atas (pada fedah kedua): maka para malaikat akan
bershalawat (mendo’akan kebaikan) baginya, serta
memintakan ampunan dan rahmat untuknya; selama dia
berada di tempat shalatnya.

4. Seorang senantiasa mendapatkan pahala shalat
selama dia menunggu shalat.
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71. Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Sungguh, Shalat yang paling berat bagi

74




orang-orang munafik adalah Shalat ‘Isya’ dan
Shalat Shubuh. Kalaulah mereka mengetahui
keutamaan yang ada pada keduanya; niscaya
mereka akan mendatangi keduanya walaupun
dengan merangkak. Dan sungguh, saya telah
bertekad untuk memerintahkan Shalat untuk
ditegakkan, kemudian aku perintahkan seorang
untuk Shalat mengimami manusia, kemudian aku
pergi dengan beberapa orang yang membawa seikat
kayu bakar menuju kaum yang tidak menghadiri
Shalat, lalu aku bakar rumah-rumah mereka
dengan api bersama mereka.”

Faedah-Faedah:

1. Semua shalat adalah berat atas orang-orang
munafik [lihat: (QS. An-Nisa’: 152)], dan yang paling
berat adalah: shalat ‘isya’ dan shalat shubuh.

2. Meninggalkan shalat berjama’ah merupakan sifat
orang munafik.

3. Besarnya pahala shalat ‘isya dan shalat shubuh
berjama’ah.

4. Hadits ini di antara dalil atas wajibnya shalat
berjama’ah; karena Rasulullah # ingin membakar
rumah orang-orang tidak shalat berjama’ah.
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72. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, dari Nabi £ beliau
bersabda: “Jika istri salah seorang dari kalian
meminta izin ke masjid; maka janganlah mencegah-
nya.” (Perawi) berkata: Bilal bin ‘Abdullah berkata:
Demi Allah, kami akan melarang mereka. (Perawi)
berkata: Maka ‘Abdullah (bin ‘Umar) menghadap
kepadanya dan mencelanya dengan celaan yang buruk
yang saya tidak pernah mendengarnya mencela seperti
itu sama sekali, dan ia berkata: Saya sampaikan hadits
dart Rasulullah # kemudian engkau katakan: Demi
Allah, kami akan melarang mereka?!

Dan dalam suatu lafazh: “Janganlah Kkalian
melarang hamba-hamba perempuan Allah untuk
mendatangi masjid-masjid Allah.”

Faedah-Faedah:

1. Dibolehkan bagi perempuan untuk menghadiri
shalat berjama’ah.

2. Di antara kaidah umum menurut Salaf adalah:
bahwa lafazh-lafazh syar’i -baik Al-Qur-an maupun
As-Sunnah-: harus dihormati.
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73. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Saya
Shalat bersama Rasulullah #: dua raka’at sebelum
Zhuhur, dua raka’at setelah Zhuhur, dua raka’at setelah
(Shalat) Jum’at, dua raka’at setelah Maghrib, dan dua
raka’at setelah ‘Isya’.
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Dalam suatu lafazh: Adapun (Shalat sunnah)
Maghrib, ‘Isya’, dan Jum’at; maka (beliau Shalat) di
rumahnya.
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Dan dalam lafazh yang lain: Bahwa Ibnu ‘Umar <
berkata: Hafshah telah mengabarkan kepadaku bahwa
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Nabi # biasa Shalat dua raka’at ringan setelah terbit
fajar. Dan itu adalah waktu yang aku tidak masuk
menemui Nabi #.

Faedah-Faedah:

1. Disyarr’atkannya shalat sunnah rawatib; yakni:
shalat-shalat sunnah yang dikerjakan sebelum atau
sesudah shalat wajib. Yaitu: dua rakaa’at sebelum
shalat zhuhur dan dua raka’at setelahnya, dua raka’at
sebelum shalat jum’at, dua rakaa’at setelah shalat
maghrib, dua rakaa’at setelah shalat ‘isya’ dan dua
rakaa’at sebelum shalat shubuh.

2. Yang lebih afdhal (utama) untuk rawatib jum’at,
maghrib dan ‘isya’ adalah dengan dikerjakan di rumah.
Demikian juga shalat sunnah sebelum shubuh; maka
telah masyhur bahwa Nabi # mengerjakannya di
rumabh.

3. Seorang bisa juga melaksanakan shalat sunnah
rawatib di masjid jika ada kepentingan; seperti: dia
sedang menunggu shalat yang selanjutnya -contoh:
selesai shalat maghrib dia tetap di masjid untuk
menunggu shalat ‘isya’-, atau akan menghadiri majlis
ilmu di masjid setelah shalat wajib, dan semisalnya.
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74. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Tidaklah Nabi #&
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benar-benar menjaga terhadap Shalat sunnah melebihi
dua raka’at Fajar.

Faedah: Nabi # sangat menjaga shalat sunnah
sebelum shubuh.
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75. Dalam suatu lafazh milik Muslim: “Dua
raka’at Fajar lebih baik dari dunia dan seisinya.”

Faedah: Di antara keutamaan shalat sunnah sebelum
shubuh: lebih baik dari dunia dan seisinya.
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Bab: Adzan

Adzan adalah: pemberitahuan tibanya waktu shalat;
dengan dzikir khusus. Adapun iqamah: pemberitahuan
bahwa shalat akan ditegakkan; dengan dzikir tertentu.
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76. Dari Anas bin Malik < 1ia berkata: Bilal
diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan
mengganjilkan igamah.

Faedah: Yang disyari’atkan dalam adzan adalah:
kebanyakan lafazhnya diucapkan dengan genap.
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Adapun igamah; maka kebanyakan lafazhnya
diucapkan dengan ganjil.
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77. Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah As-
Suwa-1, i1a berkata: Saya mendatangi Nabi # ketika
beliau berada di dalam tenda merah milik beliau yang
terbuat dari kulit. Kemudian Bilal keluar membawa air
wudhu, lalu para shahabat ada yang mengambil sedikit
(dari sisa wudhu Nabi #) dan ada yang banyak.
Kemudian Nabi # keluar dengan mengenakan baju
hullah (atasan dan bawahan) berwarna merah. Dan saya
bisa melihat putihnya kedua betis beliau. Kemudian
beliau berwudhu lalu Bilal mengumandangkan adzan.
Maka saya perhatikan mulut Bilal menoleh ke kanan
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dan ke kiri, ia mengucapkan: Hayya ‘alash Shalaah
Hayya ‘alal Falaah. Kemudian ditancapkan sebuah
tongkat pendek sebagai sutrah (pembatas), lalu beliau
maju dan Shalat Zhuhur dua raka’at serta ‘Ashar dua
raka’at. Kemudian beliau terus menerus Shalat dua
raka’at hingga pulang ke Madinah.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan bagi mu-adzdzin untuk menengok
ke kanan dengan kepala dan lehernya ketika
mengucapkan “Hayya ‘Alash Shalaah” dan ke kiri
ketika mengucapkan “Hayya ‘Alal Falaah”.

2. Disyari’atkan adzan ketika safar.

3. Para shahabat bertabarruk dengan sisa wudhu
Nabi #, dan ini khusus bagi beliau saja; tidak boleh
dilakukan kepada selainnya.

4. Disyari’atkan shalat dengan menghadap sutrah
(pembatas).

5. Orang yang safar meng-qashar (meringkas) shalat
yang empat raka’at menjadi dua raka’at.

6. Dibolehkannya memakai pakaian berwarna
merah.
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78. Dari Abdullah bin Umar <., dari Nabi # bahwa
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beliau bersabda: “Sesungguhnya Bilal biasa adzan
ketika masih malam, maka tetap makan dan
minumlah  hingga Ibnu Ummi  Maktum
mengumandangkan adzan.”

Faedah-Faedah:

1. Pembicaraan dalam hadits ini diperuntukkan bagi
orang yang akan berpuasa.

2. Bolehnya adzan sebelum masuk waktu shalat
shubuh (sebelum terbit fajar) jika nantinya setelah
masuk waktu akan ada adzan kedua.

3. Adzan pertama (sebelum terbit fajar) hendaknya
dikumandangkan pada waktu sahur; yakni: sesaat
sebelum terbit fajar.
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79. Dari Abu Sa’id Al-Khudri %, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Jika kalian mendengar
muadzin; maka ucapkanlah seperti apa yang ia
ucapkan.”

Faedah: Disyari’atkan untuk mengikuti mu-adzdzin
dengan mengucapkan seperti apa yang dia ucapkan,
kecuali ketika mu-adzdzin mengucapkan “Hayya
‘Alash Shalaah” dan “Hayya ‘Alal Falaah’; maka
orang yang mendengarnya mengucapkan: “Laa Haula
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Wa Laa Quwwata Illa Billaah” -sebagaimana
disebutkan dalam hadits lain-.
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Bab: Menghadap kiblat

Menghadap kiblat adalah syarat yang keempat dari
syarat sahnya shalat (yang pertama: niat, kedua:
thaharah, dan ketiga: masuk waktu).
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80. Dari Ibnu Umar <;, bahwa Rasulullah # Shalat
di atas kendaraan beliau dengan menghadap sesuai arah
kendaraan tersebut. Beliau berisyarat dengan
kepalanya, dan Ibnu ‘Umar juga melakukannya.
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Dalam suatu riwayat: Beliau Shalat Witir di atas
unta beliau.
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Dalam riwayat Muslim: Hanya saja beliau tidak
mengerjakan Shalat wajib di atas kendaraan.
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Dalam riwayat Bukhari: Kecuali Shalat wajib.

Faedah-Faedah:

1. Orang yang shalat sunnah ketika safar
(melakukan perjalanan); maka boleh menghadap ke
arah kendaraannya berjalan.

2. Orang yang shalat sunnah di atas kendaraan:
berisyarat untuk ruku’ dan sujudnya; dengan
menjadikan sujud lebih rendah dari ruku’nya -
sebagaimana dalam hadits lain-.

3. Shalat wajib hendaknya tidak di atas kendaraan;
kecuali orang yang berada di kendaraan umum yang
tidak berhenti pada waktu shalat.
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81. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Ketika
orang-orang di Quba sedang melaksanakan Shalat
Shubuh; tiba-tiba ada seorang yang datang sambil
berkata: “Sungguh, tadi malam telah diturunkan ayat
Al-Qur-an kepada Nabi #, dan beliau diperintahkan
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untuk menghadap ke arah Ka’bah; maka menghadaplah
kalian ke arah Ka’bah!” Saat itu wajah-wajah mereka
sedang menghadap ke arah Syam, lalu mereka pun
memutar diri menghadap ke arah Ka’bah.

Faedah-Faedah:

1. Orang yang mengetahui arah kiblat yang
sebenarnya di tengah shalat; maka dia berputar ke arah
kiblat dan melanjutkan shalatnya.

2. Bolehnya bergerak dalam shalat wuntuk
kemaslahatannya.

3. Bolehnya orang yang tidak shalat untuk berbicara
kepada orang yang sedang shalat.

4. Penetapan adanya naskh (penghapusan hukum).

5. Diterimanya khabar ahad (yang tidak mencapai
derajat mutawatir).
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82. Dari Anas bin Sirin, 1a berkata: Kami
menyambut kedatangan Anas <% ketika ia datang dari
Syam, dan kami menjumpainya di daerah ‘Ainut Tamr.
Saya melihatnya mengerjakan Shalat di atas seekor
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keledai, sementara wajahnya menghadap ke arah sana -
yakni: sebelah kiri kiblat-. Maka saya bertanya
kepadanya: Mengapa saya melihat anda Shalat tidak
menghadap kiblat? Beliau menjawab: Kalaulah bukan
karena aku melihat Rasulullah # melakukannya; maka
tentu aku tidak akan melakukannya.

Faedah: Tidak disyaratkan menghadap ke kiblat
untuk shalat sunnah ketika safar (melakukan
perjalanan).
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Bab: Shaff (Barisan Shalat)

Wajib bagi orang yang shalat berjama’ah untuk
meluruskan shaff dan merapatkannya; karena adanya
perintah dari Nabi .
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83. Dari Anas bin Malik %, ia berkata: Rasulullah
4 bersabda: “Luruskanlah shaff-shaff kalian; karena
lurusnya shaff termasuk kesempurnaan Shalat.”
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Faedah-Faedah:

1. Taswiyatush Shaff (meluruskan barisan) termasuk
kebagusan dan kesempurnaan shalat berjama’ah, dan
hukumnya adalah wajib; karena Nabi # memerintah-
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kannya, bahkan dalam hadits lain disebutkan adanya
ancaman bagi orang yang menyelisihinya.

2. Berdasarkan hadits-hadits; maka Taswiyatush
Shaff (meluruskan barisan) dapat terwujud dengan
perkara-perkara berikut:

a. Menyempurnakan shaff yang awal terlebih
dahulu.

b. Saling mendekatnya antara orang-orang yang
berada dalam satu shaff dan jangan sampai ada celah.

c. Lurusnya orang-orang yang berada dalam satu
shaff dengan sejajarnya: leher, pundak dan mata kaki.

:';.;_9_,:»:3\_/3(2_&;) j: u_;dw\u_; -AN¢

z

S 5 (S8 Siadly) ik %w*d
(S35 G

84. Dari Nu’'man bin Basyir %, ia berkata: Saya
mendengar Rasulullah # bersabda: “Sungguh,
hendaklah kalian meluruskan shaff-shaff kalian,
atau Allah benar-benar akan menjadikan
perselisihan di antara kalian.”
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Dalam riwayat Muslim: Rasulullah # biasa
meluruskan Shaff kami hingga seolah-olah beliau
meluruskan anak-anak panah. Sampai ketika beliau
melihat bahwa kami sudah memahaminya; kemudian
pada suatu hari beliau keluar, kemudian beliau berdiri
hingga hampir bertakbir: lalu beliau melihat seorang
laki-laki yang menonjolkan dadanya. Maka beliau pun
bersabda: “Wahai hamba-hamba Allah! Sungguh,
hendaklah kalian meluruskan shaff-shaff kalian,
atau Allah benar-benar akan menjadikan perselisih-
an di antara kalian.”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya Taswiyatush Shaff, karena Nabi #
mengancam orang yang tidak melakukannya.

2. Nabi # -sebagai imam shalat- langsung turun
tangan dalam meluruskan shaff jama’ahnya dengan
sangat teliti. Dan hal itu beliau lakukan sampai beliau
melihat bahwa para shahabat sudah memahaminya.
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85. Dari Anas bin Malik « bahwa neneknya
Mulaikah mengundang Rasulullah # untuk jamuan
makan yang ia buat untuk beliau, kemudian beliau pun
memakannya. Lalu beliau bersabda: “Bangunlah, aku
akan Shalat untuk kalian.” Anas berkata: Kemudian
saya berdiri dan mengambil tikar milik kami yang
sudah menghitam karena sudah lama dipakai, lalu saya
memercikkan air padanya. Lalu Rasulullah #£ berdiri di
atas tikar tersebut, sementara aku dan seorang anak
yatim berbaris di belakang beliau, sedang nenekku
berdiri di belakang kami. Kemudian beliau Shalat dua
raka’at lalu beliau pergi.
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Dalam riwayat Muslim: bahwa Rasulullah # pernah
mengimami dia (Anas) dan ibu atau bibinya: “Beliau
menempatkanku di sebelah kanan beliau, sedangkan
perempuan di belakang kami.”
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Yatim: dikatakan bahwa ia adalah Dhumairah;
kakek Dari Husain bin ‘Abdullah bin Dhumairah.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya berjama’ah dalam shalat sunnah jika
ada maslahat; asalkan tidak dijadikan kebiasaan.

2. Bolehnya anak kecil untuk masuk shaff.

3. Jika makmum hanya satu dan dia laki-laki; maka
dia berdiri di sebelah kanan imam dan sejajar
dengannya -tidak usah mundur sedikit-.

4. Jika makmum laki-laki dan lebih dari satu; maka
mereka berdiri di belakang imam

5. Shaff perempuan adalah di belakang shaff laki-
laki.
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86. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas i ia berkata: Saya
pernah bermalam di rumah bibiku Malmunah lalu Nabi
# mengerjakan Shalat malam. Maka saya pun berdiri
makmum di samping kiri beliau, lalu beliau memegang
kepalaku dan menempatkanku di samping kanan beliau.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya berjama’ah dalam shalat sunnah jika
ada maslahat; asalkan tidak dijadikan kebiasaan.

2. Jika makmum hanya satu dan dia laki-laki; maka
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dia berdiri di sebelah kanan imam dan sejajar
dengannya -tidak usah mundur sedikit-.
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Bab: Imam

Bab ini berisi hadits-hadits tentang adab-adab yang
harus diperhatikan oleh imam dan makmum.
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87. Dari Abu Hurairah %, dari Nabi %, beliau
bersabda: “Tidak takutkah orang yang mengangkat
kepalanya sebelum imam kalau Allah mengubah
kepalanya menjadi kepala keledai atau mengubah
bentuknya menjadi bentuk keledai.”

Faedah: Diharamkan atas makmum untuk
mendahului imam; seperti: makmum mengangkat
kepalanya dari ruku’ dan sujud sebelum imam.
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88. Dari Abu Hurairah <, bahwa Nabi # bersabda:
“Sungguh, dijadikannya imam itu untuk diikuti;
maka janganlah kalian menyelisihinya. Jika ia
bertakbir; maka bertakbirlah, jika ia ruku’; maka
ruku’lah, jika ia mengucapkan sami’allaahu liman
hamidah; maka ucapkanlah rabbana walakal hamdu,
jika ia sujud; maka sujudlah, dan jika ia Shalat
dengan duduk; maka Shalatlah Kkalian semua
dengan duduk.”

Faedah-Faedah:

1. Hikmah dijadikannya imam adalah untuk diikuti;
sehingga tidak boleh bagi makmum untuk:
(1)mendahului imam, (2)bergerak bersamaan dengan
imam, atau (3)gerakannya tertinggal jauh dari imam.

2. Sebagian ulama berpendapat bahwa makmum
tidak mengucapkan sami’allaahu liman hamidah,
sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makmum
juga mengucapkannya berdasarkan keumuman sifat
shalat Nabi yang beliau # mengucapkannya ketika
bangkit dari ruku’ dengan tanpa membedakan antara
imam dan makmum.

3. Jika imam shalat dengan duduk; maka makmum
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juga shalat dengan duduk.
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89. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah # Shalat
di rumah saat beliau sakit, dan beliau Shalat dengan
duduk, sedangkan orang-orang yang di belakang beliau
Shalat dengan berdiri. Maka beliau memberi isyarat
kepada mereka: Duduklah! Dan ketika selesai Shalat;
beliau bersabda: “Sungguh, dijadikannya imam itu
untuk diikuti. Jika ia ruku’; maka ruku’lah, jika ia
bangun dari ruku’; maka bangunlah, jika ia
mengucapkan sami’allaahu liman hamidah; maka
ucapkanlah rabbana wa lakal hamdu, dan jika ia
Shalat dengan duduk; maka Shalatlah kalian semua
dengan duduk.”

Faedah-Faedah:

1. Perintah untuk duduk bagi makmum jika imam
shalat dengan duduk karena darurat.
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2. Bolehnya memberi isyarat dalam shalat ketika
dibutuhkan.

3. Bolehnya shalat berjama’ah di rumah karena
udzur.
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90. Dari ‘Abdullah bin Yazid Al-Khathmi Al-
Anshari <, 1a berkata: Al-Bara’ membawakan hadits
kepadaku -dan ia bukanlah pendusta-, ia berkata:
Rasulullah # jika mengucapkan: “Sami’allaahu liman
hamidah.”; maka tidak ada seorang pun dari kami yang
membungkukkan punggungnya hingga Rasulullah
turun sujud, lalu kami turun sujud setelah beliau.

Faedah: Makmum tidak berpindah dari satu gerakan
sampai imam berada pada gerakan selanjutnya.
Contohnya: ketika sedang berdiri i’tidal menjelang
sujud; maka makmum tidak membungkukkan
punggungnya -untuk sujud- hingga imam turun sujud.
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91. Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Apabila imam hendak mengucapkan
Aamiin; maka ucapkanlah Aamiin bersamanya.
Karena sungguh, barangsiapa yang ucapan Aamiin-
nya bersamaan dengan wucapan Aamiin para
malaikat; niscaya diampuni dosanya yang telah
lalu.”

Faedah-Faedah:

1. Disukai untuk men-jahr-kan (mengeraskan)
ucapan “aamiin” bagi imam dan makmum ketika
shalat yang bacaannya jahr (keras). Adapun ketika
shalat yang bacaannya sirr (pelan); maka ucapan
“aamiin’-nya juga pelan.

2. Para malaikat mengucapkan “aamiin” bersama
orang-orang yang shalat.

3. Barangsiapa yang wucapan ‘“aamiin”-nya
bersamaan dengan ucapan “aamiin” para malaikat;
niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.
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92. Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
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bersabda: “Jika salah seorang dari Kkalian
mengimami orang-orang; maka ringankanlah
(Shalatnya), karena di antara mereka ada yang
lemah, sakit, dan memiliki keperluan. Namun jika
ia  Shalat sendirian; maka panjangkanlah
(Shalatnya) sesuai keinginannya.”

Faedah: Imam diperintahkan untuk meringankan
shalat dengan memperhatikan keadaan makmum. Dan
meringankan yang dimaksud adalah: sesuai dengan
sunnah.
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93. Dari Abu Mas’ud Al-Anshari <, 1a berkata:
Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #£, lalu
ia berkata: Sungguh, aku memperlambat diri saat
mendatangi Shalat Subuh karena si fulan biasa
memanjangkan bacaannya saat mengimami kami. Abu
Mas’ud berkata: Maka aku tidak pernah melihat Nabi &
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marah saat memberi nasihat melebihi kemarahan beliau
saat itu, beliau bersabda: “Wahai manusia! Sungguh,
di antara kalian ada orang-orang yang membuat
orang lain lari (dari keta’atan)! Barangsiapa dari
kalian yang mengimami orang-orang; maka
persingkatlah (Shalatnya), karena di antara orang-
orang yang di belakangnya ada yang sudah tua,
lemah, dan memiliki keperluan.”

Faedah: Imam tidak boleh memanjangkan bacaan
dengan melebihi batas yang disyari’atkan.
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Bab: Shifat (Tata Cara) Shalat Nabi %

Sifat Shalat Nabi # mencakup: rukun-rukunnya,
kewajiban-kewajibannya, dan sunnah-sunnahnya.
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94. Dari Abu Hurairah <, 1a berkata: Jika
Rasulullah # telah bertakbir memulai Shalat; beliau
diam sejenak sebelum membaca (Al-Fatihah). Maka
aku pun bertanya: Wahai Rasulullah, sungguh, ayah
dan ibuku sebagai tebusanmu. Saya melihat anda
terdiam antara takbir dan bacaan (Al-Fatihah): apa yang
anda baca? Beliau menjawab: “Aku membaca: Ya
Allah, jauhkanlah diriku dari dosa-dosaku
sebagaimana engkau menjauhkan antara timur dan
barat. Ya Allah, bersihkanlah diriku dari dosa-
dosaku sebagaimana kain putih yang dibersihkan
dari noda. Ya Allah, cucilah diriku dari dosa-
dosaku dengan es, air dan salju.”

Faedah: Disyari’atkan membaca do’a istiftah ini,
dan dibaca dengan sirr (pelan) setelah takbiratul ihram.
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95. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah # biasa
memulai Shalat dengan takbir dan memulai bacaan
dengan alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin. Jika beliau
ruku’; maka beliau tidak menegakkan kepala dan tidak
pula terlalu menundukkannya; akan tetapi di antara
keduanya. Jika beliau mengangkat kepala dari ruku’;
maka beliau tidak sujud hingga berdiri tegak. Jika
beliau mengangkat kepala dari sujud; maka beliau tidak
sujud hingga duduk tegak. Dan beliau biasa membaca
Tahiyyat pada setiap dua raka’at. Beliau menghampar-
kan (telapak) kaki kiri dan menegakkan (telapak) kaki
kanan. Beliau melarang dari cara duduk setan, dan
beliau melarang seseorang menghamparkan kedua
lengannya (saat sujud) seperti yang biasa dilakukan
binatang buas. Dan beliau menutup Shalat dengan
salam.

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya memulai shalat dengan takbir
(membaca: Allaahu Akbar).

2. Bacaan Al-Qur-an dalam shalat dimulai dengan
Surat Al-Fatihah.

3. Sifat ruku’ yang sesuai dengan sunnah adalah:
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meluruskan antara kepala dan punggung.

4. Disyari’atkan tetap tenang (thuma’ninah) ketika
berdiri setelah ruku’ (i’tidal) dan ketika duduk di antara
dua sujud.

5. Disyari’atkan membaca Tahiyyat pada setiap
akhir dua raka’at.

6. Disyari’atkan  duduk iftirasy; dengan
menghamparkan telapak kaki kiri -dan duduk di
atasnya-, dan menegakkan telapak kaki kanan. Dan cara
duduk ini mencakup: (1)duduk tasyahhud awal untuk
shalat yang lebih dari dua raka’at, (2)duduk tasyahhud
akhir untuk shalat yang dua raka’at, dan (3)duduk di
antara dua sujud.

Adapun duduk tasyahhud akhir untuk shalat yang
lebih dari dua raka’at; maka duduknya tawarruk; yakni:
dengan menegakkan telapak kaki kanan dan
memasukkan telapak kaki kiri ke bawah telapak kaki
kanan dan duduk di atas lantai.

7. Orang yang shalat dilarang dari cara duduk setan;
yakni: (1)duduk di atas dua tumit dengan menghampar-
kan dua telapak kaki atau (2)duduk dengan menegak-
kan dua betis dan meletakkan dua tangan di tanah.

8. Dilarang menghamparkan dua lengan ketika
sujud.

9. Shalat diakhiri dengan ucapan salam:
Assalaamu’alaikum Wa Rahmatullaah.
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96. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Nabi #
biasa mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua
pundak ketika membuka Shalat, dan ketika bertakbir
untuk ruku’, dan jika beliau mengangkat kepalanya dari
ruku’; maka beliau juga mengangkat kedua tangan
seperti itu. Dan beliau mengucapkan: “Sami’allaahu
liman hamidah rabbana wa lakal hamdu.” Dan beliau
tidak melakukannya ketika sujud.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan mengangkat kedua tangan ketika
shalat pada tiga tempat: ketika takbiratul ihram, ketika
akan ruku’ dan ketika bangun dari ruku’. Dan dalam
hadits lain disebutkan tempat yang keempat; yaitu:
ketika bangun dari duduk tasyahhud awal.

2. Mengangkat kedua tangan adalah setinggi
pundak.

3. Orang yang shalat: menggabungkan antara
bacaan  “sami’allaahu liman hamidah” dengan
“rabbana wa lakal hamdu”; baik dia shalat munfarid
(sendirian), sebagai imam, maupun sebagai makmum.
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97. Dari Ibnu ‘Abbas <, ia berkata: Rasulullah
bersabda: “Aku diperintahkan untuk sujud dengan
tujuh anggota badan; yaitu: kening -dan beliau
menunjuk hidung beliau-, dua telapak tangan, dua lutut,
dan ujung jari-jari kaki.”

Faedah: Wajib untuk sujud di atas tujuh anggota
badan: kening -dan termasuk juga: hidung-, dua telapak
tangan, dua lutut, dan ujung jari-jari kedua kaki.
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98. Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah #
jika mengerjakan Shalat; maka beliau bertakbir ketika
berdiri, kemudian beliau bertakbir ketika ruku’.
Kemudian beliau mengucapkan: “Sami’allaahu liman
hamidah.”; ketika menegakkan tulang punggung beliau
dari ruku’. Lalu beliau mengucapkan -setelah tegak
berdiri-: “Rabbana wa lakal hamdu.” Kemudian
beliau bertakbir ketika turun (untuk sujud). Kemudian
beliau bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud),
lalu beliau bertakbir ketika sujud, lalu beliau bertakbir
ketika mengangkat kepala (dari sujud). Kemudian
Beliau melakukan seperti itu pada semua (raka’at)
Shalat hingga beliau menyelesaikannya. Dan beliau
bertakbir ketika bangkit dari dua raka’at setelah duduk.

Faedah-Faedah:

1. Tempat-tempat takbir: ketika takbiratul ihram,
ketika ruku’, ketika sujud, ketika bangun dari sujud dan
ketika bangun dari tasyahhud awal.

2. Disyari’atkan membaca “sami’allaahu liman
hamidah” ketika bangun dari ruku’ dan membaca
“rabbana wa lakal hamdu” ketika berdiri 1’tidal.
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99. Dari Mutharrif bin ‘Abdullah, ia berkata: Saya
dan ‘Imran bin Hushain £ pernah Shalat di belakang
‘Ali bin Abi Thalib 4. Maka jika bersujud; beliau
bertakbir, jika mengangkat kepalanya (dari sujud);
beliau bertakbir, dan jika bangkit dari dua raka’at;
beliau bertakbir. Tatkala selesai Shalat; ‘Imran bin
Hushain meraih tanganku dan ia berkata: Orang ini
telah mengingatkanku pada tata cara Shalat Muhammad
# -atau ia berkata: la telah Shalat dengan tata cara
Shalat Muhammad #-.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan bertakbir ketika: sujud, bangun dari
sujud dan ketika bangun dari tasyahhud awal.

2. Disyari’atkan bagi imam untuk jahr (mengeras-
kan suara) ketika bertakbir; agar makmum dapat
mengikutinya.

3. Sebagian imam shalat pada zaman salaf telah
meninggalkan sebagian perbuatan yang telah tetap dari
Rasulullah #; karena takwil atau karena tidak tahu.
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100. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib %, ia berkata: Saya
memperhatikan Shalat bersama Muhammad #. Maka
saya dapati: berdirinya beliau, ruku’ beliau, i'tidal nya
beliau setelah ruku’, sujud beliau, duduk beliau di
antara dua sujud, sujud beliau, dan duduk beliau antara
salam dan perginya beliau (meninggalkan tempat
Shalat): semuanya adalah hampir sama.
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Dalam riwayat Al-Bukhari: Kecuali berdiri dan
duduk (tasyahhud): semuanya adalah hampir sama.

Faedah-Faedah:

1. Shalat Nabi #% dalam kadar lamanya ruku’,
berdiri setelah ruku’ (i’tidal), sujud, dan duduk di
antara dua sujud: adalah hampir sama.

2. Nabi % memperpanjang berdiri untuk membaca
Al-Qur-an dan memperpanjang duduk tasyahhud serta
berdo’a di dalamnya.

3. Disyari’atkan bagi imam untuk duduk terlebih
dahulu setelah salam dan tidak langung pergi
meninggalkan tempat shalatnya; karena hadits ini
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memberi faedah bahwa Rasulullah # duduk sebentar
setelah salam di tempat shalatnya dan tidak langsung

pergi.
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101. Dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik &,
ia berkata: Sungguh aku tidak akan mengurang-
ngurangi dimana aku akan Shalat bersama kalian
sebagaimana saya dahulu melihat Rasulullah # Shalat
bersama kami. Tsabit berkata: Maka Anas melakukan
sesuatu yang aku tidak melihat kalian melakukannya:
ketika ia mengangkat kepala dari ruku’; beliau berdiri
lama hingga seseorang menyangka: Beliau telah lupa.
Dan ketika beliau mengangkat kepala dari sujud; beliau
duduk lama hingga seseorang menyangka: Beliau telah
lupa.

Faedah: Disyari’atkan untuk memperpanjang berdiri
setelah ruku’ (i’tidal) dan duduk di antara dua sujud;
terutama bagi seorang yang memperpanjang ruku’ dan
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sujudnya, agar semua rukun shalat tersebut berke-
sesuaian dalam kadar lamanya.
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102. Dari Anas bin Malik <, 1a berkata: Saya tidak

pernah makmum di belakang seorang imam pun yang
Shalatnya lebih ringan dan sempurna daripada Nabi #&.

Faedah: Disyari’atkan bagi imam shalat untuk
meringankan dan menyempurnakan shalatnya. Dan
bagi imam yang shalat sesuai dengan sifat shalat Nabi
#:; maka dia telah meringankan dan menyempurnakan
shalatnya, walaupun hal itu dianggap memberatkan
bagi sebagian orang.

o

1 A e ey
b e oo 333 A8 AU Ul 1 JUS (s, 2]
S i_,j s c(._}{; u.l_.ag! o) 1B s G s
Y B L e Gy 5 Gass T
L2 o e 1 J0 e diad OL870a 28 100005
O 8 532 e 20 5 1) et 0L 1

107




Ng-YEY
103. Dari Abu Qilabah ‘Abdullah bin Zaid Al-Jarmi
Al-Bashri, 1a berkata: Malik bin Huwairits < datang ke
masjid kami ini, lalu ia berkata: Sungguh saya akan
Shalat bersama kalian tapi tidak bermaksud Shalat
(hanya mengajarkan). Saya akan Shalat sebagaimana
saya melihat Rasulullah # Shalat. Kemudian aku
(perawi) bertanya kepada Abu Qilabah: Bagaimana
beliau melakukan Shalat? Ia menjawab: Seperti
Shalatnya syaikh kita ini. Dan ia (syaikh tersebut)
duduk setelah mengangkat kepala dari sujud (kedua)
sebelum bangkit (berdiri).

Faedah: Disyari’atkan untuk duduk istirahat; yakni:
duduk sebentar setelah mengangkat kepala dari sujud
kedua, sebelum bangkit ke raka’at kedua atau keempat.
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104. Dari ‘Abdullah bin Malik bin Buhainah &, ia
berkata: Sungguh, Nabi # ketika Shalat; maka beliau

merengangkan kedua tangan beliau hingga tampak
putihnya kedua ketiak beliau.

Faedah: Disyari’atkan menjauhkan lengan bagian
atas dari lambung ketika sujud. Dan hal ini
disyari’atkan selama tidak mengganggu orang yang ada
di sebelahnya dalam shalat berjama’ah.
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105. Dari Abu Maslamah Sa’id bin Yazid, ia
berkata: Saya bertanya kepada Anas bin Malik .&:
Benarkah Nabi # Shalat memakai sandal? Ia
menjawab: “Iya.”

Faedah: Disyari’atkan untuk shalat dengan
mengenakan sandal; kecuali di masjid yang telah
dibersihkan atau dihamparkan karpet padanya; maka
hendaknya tidak shalat di dalamnya dengan
mengenakan sandal, karena: (1)masjid akan menjadi
kotor, (2)sandal tidak selamat dari najis, dan
(3)mengakibatkan perselisihan dengan jama’ah yang
lain dan juga dengan pengurus masjid. Sehingga untuk
zaman sekarang; sunnah ini bisa dipraktekkan ketika:
shalat di tanah lapang, shalat ketika safar, dan
semisalnya.
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106. Dari Abu Qatadah Al-Anshari «%: bahwa
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Rasulullah # pernah Shalat sambil menggendong
Umamah binti Zainab binti Rasulullah # -anak dari
Abul ‘Ash bin Rabi’ bin ‘Abdu Syams-. Ketika beliau
sujud; maka beliau meletakkannya, dan jika beliau
berdiri; maka beliau menggendongnya.

Faedah: Bolehnya shalat sambil menggendong anak
kecil.
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107. Dari Anas bin Malik <, bahwa Nabi &
bersabda: “Bersikaplah pertengahan ketika sujud,
dan janganlah salah seorang di antara kalian
membentangkan tangannya seperti anjing.”

Faedah-Faedah:

1. Perintah untuk i’tidaal dalam sujud; yakni:
pertengahan antara menghamparkan tangan ke lantai
dengan mengapitkannya ke lambung. Yakni: dengan
meletakkan kedua telapak tangan di tanah/lantai dan
mengangkat kedua lengannya dari tanah/lantai serta
menjauhkan kedua lengan atas dari lambung.

2. Dilarang untuk menghamparkan kedua lengan di
tanah/lantai ketika sujud.

110




3 s : 15 @?JJ\ @ a..,,uLJ\ uj.;j O

Bab: Wajibnya Thuma’ninah dalam Rukuw’
dan Sujud

Thuma’ninah  adalah: tetap/tenangnya  setiap
anggota shalat pada tempatnya.
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108. Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
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masuk masjid, kemudian ada seorang laki-laki masuk
masjid dan mengerjakan Shalat, lalu ia mendatangi
Nabi # dan memberi salam kepada beliau, maka beliau
menjawab salam dan bersabda: “Kembalilah, dan
Shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum
Shalat!” Laki-laki itu pun kembali dan mengerjakan
Shalat sebagaimana yang ia kerjakan sebelumnya, lalu
ia mendatangi Nabi # dan memberi salam kepada
beliau, maka beliau bersabda “Kembalilah, dan
Shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum
Shalat!” Beliau mengulangi ucapan beliau tersebut tiga
kali. Maka laki-laki itu berkata: Demi Allah yang telah
mengutusmu dengan kebenaran! Sungguh, aku tidak
bisa mengerjakan yang lebih baik darinya; maka
ajarilah aku. Kemudian beliau # bersabda: “Jika
engkau telah berdiri hendak mengerjakan Shalat;
maka bertakbirlah lalu, bacalah apa yang mudah
dari Al-Qur-an, lalu ruku’lah hingga engkau
thuma’ninah (tenang) dalam ruku’, lalu bangunlah
dari ruku’ hingga engkau berdiri tegak, lalu
sujudlah hingga engkau thuma’ninah (tenang)
dalam sujud, lalu bangunlah dari sujud Hingga
engkau duduk dengan thuma’ninah tenang, lalu
sujudlah hingga engkau thuma’ninah (tenang)
dalam sujud. Kemudianlah lakukanlah seperti itu
dalam semua Shalatmu.”

Faedah: Hadits ini dikenal dengan hadits tentang al-
Musii’ fii Shalaatihi (orang yang jelek shalatnya) di
dalamnya berisi rukun-rukun shalat (yang tidak boleh
ditinggalkan dan tidak bisa gugur; baik disebabkan
karena: lupa, tidak tahu, apalagi sengaja); yaitu:
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(1)- Takbiratul Thram.

(2)- Membaca Al-Fatihah pada setiap raka’at, dan
boleh mencukupkan padanya; akan tetapi disyari’atkan
membaca surat atau ayat-ayat yang lain untuk shalat
yang dua raka’at (shubuh) atau untuk dua raka’at
pertama pada shalat yang lebih dari dua raka’at
(zhuhur, ‘ashar, maghrib dan ‘isya’).

(3)- Ruku’ dan thuma’ninah padanya.

(4)- I'tidal (berdiri setelah bangun dari ruku’) dan
thuma’ninah padanya.

(5)- Sujud dan thuma’ninah padanya.

(6)- Duduk di antara dua sujud dan thuma’ninah
padanya.

Dan yang termasuk rukun shalat juga sebagaimana
disebutkan dalam hadits lain:

(7)- Tasyahhud akhir.
(8)- Shalawat atas Nabi # setelah tasyahhud akhir.
(9)- Salam.

a3 sl oy

Bab: Bacaan (Al-Qur-an) dalam Shalat

Yakni: Bacaan Al-Qur-an yang diwajibkan dan
disunnahkan dalam shalat.
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109. Dar1 ‘Ubadah bin Shamit <, bahwa Rasulullah
# bersabda: “Tidak ada Shalat bagi orang yang
tidak membaca Al-Fatihah.”

Faedah:

1. Wajibnya membaca Al-Fatihah pada setiap
raka’at, dan ini merupakan rukun shalat yang shalat
tidak sah jika rukun ini ditinggalkan.

2. Kewajiban membaca Al-Fatihah pada setiap
raka’at adalah bagi imam shalat dan munfarid (orang
yang shalat sendirian). Adapun makmum; maka
kewajiban membacanya hanya pada shalat yang
sirriyyah (bacaannya pelan), dan ketika imam membaca
jahr (keras); maka gugur kewajiban membacanya bagi
makmum karena dia mendengarkan bacaan imam dan
bacaan imam adalah bacaan bagi makmum -
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain-.
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110. Dari Abu Qatadah Al-Anshari « ia berkata:
Rasulullah # membaca surat Al-Fatihah dan dua surat
lainnya dalam dua rakaat pertama Shalat Zhuhur, beliau
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama dan
memendekkan bacaan dalam raka’at kedua, dan
terkadang beliau memperdengarkan ayat kepada kami.
Dan dalam Shalat ‘Ashar beliau membaca surat Al-
Fatihah dan dua surat yang lainnya, beliau
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama dan
memendekkan bacaan dalam rakaat kedua. Dan beliau
memanjangkan bacaan dalam raka’at pertama Shalat
Shubuh dan memendekkan bacaan dalam raka’at kedua

* Dan dalam dua raka’at yang terakhir hanya
membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah).

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan membaca Al-Fatihah pada setiap
raka’at.

2. Disyari’atkan membaca surat yang lain pada dua
raka’at pertama pada shalat zhuhur dan ‘ashar, adapun
untuk raka’at ketiga dan keempat; maka cukup
membaca Al-Fatihah.

3. Bacaan pada shalat zhuhur dan ‘ashar adalah sirr
(pelan), akan tetapi boleh terkadang untuk
memperdengarkan sebagian ayat pada shalat yang
bacaannya sirr (pelan).
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4. Disyari’atkan lebih memanjangkan raka’at
pertama dari raka’at kedua pada shalat zhuhur, ‘ashar
dan shubuh.
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111. Dari Jubair bin Muth’im <, ia berkata: Saya
mendengar Nabi % membaca surat At-Thur dalam
Shalat Maghrib.

Faedah: Disyari’atkan agar terkadang memanjang-
kan bacaan pada shalat maghrib.
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112. Dari Al-Bara’ bin ‘Azib <, bahwa Nabi
dalam suatu safar (perjalanan) beliau melaksanakan
Shalat ‘Isya’ dan dalam salah satu raka’at nya beliau
membaca surat Wat Tiini Waz Zaituun. Sungguh, saya
tidak pernah mendengar suara dan bacaan yang lebih
bagus dari beliau.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan meringankan bacaan dalam shalat
ketika safar.
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2. Disyari’atkan memperbagus suara dan bacaan
dalam membaca Al-Qur-an.
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113. Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah
mengangkat seorang laki-laki (sebagai pemimpin)
dalam sebuah pasukan perang, maka ia menjadi imam
bagi teman-temannya dalam Shalat dan ia selalu
menutup bacaannya dengan membaca surat Qul/
Huwallaahu Ahad. Ketika kembali; maka mereka
menceritakan hal itu kepada Rasulullah #. Kemudian
beliau bersabda: “Tanyakanlah kepadanya: mengapa
dia melakukan hal itu?” Maka mereka pun bertanya
kepadanya, lalu ia menjawab: Karena surat tersebut
berisi tentang sifat Ar-Rahman &5, sehingga aku suka
membacanya. Maka  Rasulullah #  bersabda:
“Kabarkanlah kepadanya bahwa Allah Ta’aalaa
mencintainya.”

117




Faedah-Faedah:

1. Bolehnya mengakhiri setiap bacaan Al-Qur-an
dalam shalat dengan surat Al-Ikhlash.

2. Bolehnya terus-menerus mengulang-ulang surat
tertentu dalam shalat.

3. Keutamaan surat Al-Ikhlash; karena dengan
mencintainya maka akan mendatangkan kecintaan
Allah.
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114. Dari Jabir «, bahwa Nabi # bersabda kepada
Mu’adz: “Mengapa (ketika menjadi imam) engkau
tidak Shalat dengan membaca surat Sabbihisma
Rabbikal A’laa atau surat Wasyamsi Wadhuhaahaa
atau surat Wallaili Idza Yaghsyaa? Karena
sesungguhnya yang Shalat di belakangmu ada orang
tua, lemah dan memiliki keperluan.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan dalam shalat ‘isya untuk membaca
surat Al-A’la, Asy-Syams, Al-Lail, dan semisalnya.

2. Disyarr’atkan bagi imam untuk memperhatikan
keadaan para makmum; sehingga tidak memperpanjang
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bacaan yang bisa menyusahkan mereka.
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Bab: Tidak Mengeraskan Bismillaahir
Rahmaanir Rahiim

Bab ini berisi sebuah hadits yang menunjukkan
bahwa yang sunnah adalah: tidak mengeraskan bacaan
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim walaupun dalam shalat
yang bacaannya jahr (dikeraskan).
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115. Dari Anas bin Malik <, bahwa Nabi &, Abu
Bakar dan ‘Umar <.: mereka membuka bacaan Shalat
dengan Alhamdulillaahi Rabbil ‘Aalamiin.
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Dalam suatu riwayat: Saya shalat bersama Abu
Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman: saya tidak mendengar
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seorang pun dari mereka membaca Bismillaahir
Rahmaanir Rahiim.
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Dalam riwayat Muslim: Saya shalat di belakang
Nabi %, Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman : mereka
membuka bacaan Shalat dengan Alhamdulillaah Rabbil
‘Aalamiin, tanpa menyebut Bismillaahir Rahmaanir
Rahiim baik di awal bacaan ataupun di akhirnya.

Faedah: Disyari’atkan untuk tidak mengeraskan
bacaan Bismillaahir Rahmaanir Rahiim walaupun
dalam shalat yang bacaannya jahr (dikeraskan),
sehingga dibaca pelan di awal membaca surat Al-
Fatihah, demikian juga di awal surat yang dibaca
setelah surat Al-Fatihah.
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Bab: Sujud Sahwi

Sjud sahwi adalah: sujud dua kali yang dilakukan
oleh orang yang shalat sebagai penambal dari kelupaan
yang terjadi dalam shalatnya; berupa: penambahan,
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pengurangan atau keraguan.
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116. Dar1 Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah
#: 1a berkata: Rasulullah # shalat mengimami kami
pada salah satu Shalat siang (Zhuhur atau ‘Ashar) -Ibnu
Sirin mengatakan: Abu Hurairah menyebutkan nama
Shalat tersebut namun aku lupa-. Abu Hurairah berkata:
Beliau mengimami kami dua raka’at lalu salam.
Kemudian beliau bangkit menuju sebuah tiang yang
ada di dalam masjid lalu beliau bersandar padanya
seakan-akan beliau sedang marah. Dan beliau
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan
menyilangkan jari-jemari beliau. Maka keluarlah
beberapa orang yang tergesa-gesa keluar melalui pintu-
pintu masjid sambil mengatakan: Shalat telah diqashar.
Dan di antara jama’ah Shalat tersebut ada Abu Bakar
dan ‘Umar, namun keduanya segan menanyakan hal itu
kepada beliau. Dan di antara mereka ada seorang laki-
laki yang kedua tangannya panjang sehingga dia biasa
dipanggil Dzul Yadain. Lalu ia bertanya: Wahai
Rasulullah, apakah anda lupa atau memang Shalatnya
digashar? Beliau menjawab: “Aku tidak lupa dan
Shalatnya tidak diqashar.” Kemudian beliau bertanya
kepada para shahabat: “Apakah benar yang
dikatakan Dzul Yadain?” Mereka menjawab: Benar.
Kemudian beliau maju, lalu melengkapi raka’at Shalat
yang tertinggal, lalu beliau salam. Kemudian beliau
bertakbir dan sujud seperti sujud yang biasa dikerjakan
atau lebih panjang, lalu beliau mengangkat kepalanya
dan bertakbir. Kemudian beliau kembali bertakbir dan
sujud seperti sujud yang biasa dikerjakan atau lebih
panjang lalu beliau mengangkat kepalanya dan
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bertakbir. Orang-orang bertanya kepada Ibnu Sirin:
Apakah kemudian beliau salam? Ia menjawab: Aku
diberitahu bahwa ‘Imran bin Hushain berkata:
Kemudian beliau salam.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkannya sujud sahwi, dan sujud sahwi
ini adalah dua kali sujud.

2. Disyari’atkannya takbir ketika sujud sahwi
seperti sujud dalam shalat.

3. Orang yang salam dan lupa bahwa shalatnya
belum sempurna; maka sujud sahwinya adalah setelah
salam, dimana dia bertakbir ketika sujud dan bangun
darinya, kemudian salam.

4. Setelah sujud sahwi; maka tidak disyari’atkan
tasyahhud lagi.
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117. Dari ‘Abdullah bin Buhainah < -dan ia
termasuk shahabat Nabi #-, bahwa Nabi % mengimami

mereka Shalat Zhuhur, dan beliau langsung berdiri
setelah mengerjakan dua raka’at pertama dan tidak
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duduk. Maka orang-orang pun ikut berdiri bersama
beliau, hingga ketika beliau menyelesaikan Shalat dan
orang-orang menunggu beliau salam; beliau bertakbir
ketika sedang duduk, lalu beliau sujud dua kali sebelum
salam, lalu beliau salam.

Faedah-Faedah:

1. Orang yang lupa tasyahhud awal; maka sujud
sahwinya adalah sebelum salam.

2. Hadits ini sebagai dalil bahwa tasyahhud awal
adalah kewajiban shalat dan bukan rukun; karena
tasyahhud awal bisa gugur ketika lupa dan bisa
ditambal dengan sujud sahwi.
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Bab: Lewat Di Hadapan
Orang Yang Sedang Shalat

Tidak dibolehkan lewat di antara: seorang yang
sedang shalat dengan sutrah (pembatas) yang ada di
depannya, dan dibolehkan lewat di depan (setelah)
sutrahnya.
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118. Dari Abu Juhaim bin Al-Harits bin Ash-
Shimmah Al-Anshari <, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Seandainya orang yang lewat di hadapan
orang yang sedang Shalat itu mengetahui [dosa]
perbuatannya itu; maka berdiri selama empat
puluh adalah lebih baik baginya daripada lewat di
hadapan orang yang sedang Shalat tersebut.”
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Abu Nadhr berkata: Saya tidak mengetahui apakah
beliau mengatakan empat puluh hari, bulan, atau tahun.

Faedah: Diharamkan lewat di hadapan orang yang
sedang shalat dan ancaman keras bagi orang yang
melakukannya.
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119. Dari Abu Sa’id Al-Khudri <, ia berkata: Saya

mendengar Nabi # bersabda: “Jika salah seorang dari
kalian shalat menghadap ke sebuah sutrah
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(pembatas) yang membatasinya dari orang yang
lewat, kemudian ada seseorang yang hendak lewat
di hadapannya; maka hendaklah ia menahannya.
Jika ia tidak mau berhenti; maka hendaklah ia
menghadangnya dengan cara yang lebih Kkeras;
karena sesungguhnya ia adalah setan.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan bagi orang yang shalat sendirian
atau menjadi 1mam: wuntuk meletakkan sutrah
(pembatas) di hadapannya.

2. Jika seorang sudah meletakkan sutrah; maka
disyari’atkan baginya untuk menahan orang yang ingin
lewat antara dia dengan sutrahnya.
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120. Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia berkata: Saya
datang dengan mengendarai seekor keledai betina, dan
saat itu aku hampir baligh, sementara Rasulullah #
sedang mengimami orang-orang Shalat di Mina tanpa
menghadap ke dinding. Kemudian saya lewat di depan
sebagian shaff, lalu saya turun dari keledai dan
membiarkannya mencari makan, kemudian saya masuk
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ke dalam shaff. Dan tidak ada seorang pun yang
mengingkari perbuatanku tersebut.

Faedah-Faedah:

1. Jika shalat di tanah lapang; maka sutrah
(pembatas) shalat Rasulullah # bukanlah dinding; akan
tetapi sesuatu yang lain; seperti: tombak yang
dipancangkan, dan semisalnya.

2. Bolehnya lewat di hadapan shaff orang-orang
yang shalat berjama’ah, karena sutrahnya imam
merupakan sutrahnya para makmum. Oleh karena itulah
tidak disyari’atkan bagi para makmum untuk
meletakkan sutrah di hadapan mereka, dan dibolehkan
bagi seseorang untuk lewat di hadapan mereka.
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121. Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Aku pernah tidur
di hadapan Rasulullah # dan kedua kakiku berada di
arah kiblat beliau. Jika beliau hendak sujud; maka
beliau mencolek diriku sehingga aku pun melipat kedua
kakiku, dan jika beliau berdiri; maka aku pun kembali
meluruskannya. Dan pada saat itu rumah-rumah tidak
ada lampunya.

Faedah: Disebutkan dalam hadits riwayat Muslim
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(no. 510) bahwa lewatnya perempuan bisa memutuskan
shalat seseorang, maka hadits ‘Aisyah ini dijadikan
dalil bahwa perempuan tidak memutuskan shalat. Akan
tetapi duduk atau tidur di hadapan orang yang sedang
shalat tidaklah sama dengan lewat di hadapannya;
sehingga tidak bisa berdalil dengan hadits ini bahwa
lewatnya perempuan tidak memutuskan shalat.
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Bab Jami’

Bab ini merupakan bab jami’ (yang mengumpulkan)
hadits-hadits yang berisi tema yang bermacam-macam
dari Kitab Shalat, tidak dikhususkan satu tema saja.
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122. Dari Abu Qotadah bin Rib’i Al-Anshari <, ia
berkata: Nabi # bersabda: “Jika salah seorang dari

kalian masuk masjid; maka hendaklah ia tidak
duduk hingga mengerjakan Shalat dua raka’at.”

Faedah:

1. Disyari’atkan bagi orang yang masuk masjid
untuk shalat dua raka’at, dan shalat ini dinamakan
dengan shalat Tahiyyatul Masjid.

2. Hukum shalat Tahiyyatul Masjid adalah sunnah
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mu-akkadah (ditekankan), dan sebagian ulama
berpendapat wajib.
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123. Dari Zaid bin Arqam «, ia berkata: Dahulu
Kami diperbolehkan berbicara dalam Shalat; seseorang
bisa berbicara dengan kawannya yang ada di
sampingnya ketika sedang Shalat. Hingga turun ayat
“...dan laksanakanlah (Shalat) karena Allah dengan
khusyu’.” (QS. Al-Baqarah: 238) Maka kami pun
diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara.

Faedah: Awalnya berbicara dalam shalat adalah
dibolehkan, kemudian hukum boleh ini dimansukh
(dihapus) dan beruabah menjadi haram, bahkan
membatalkan shalat; kecuali bagi yang lupa atau tidak
tahu; maka shalatnya tidak batal.
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124-125. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar < dan Abu
Hurairah «, bahwa Rasulullah # bersabda: “Jika
cuaca sangat panas; maka tundalah Shalat sehingga
agak dingin, karena sesungguhnya panas yang
sangat adalah berasal dari hembusan neraka
Jahanam.”

Faedah: Disukai untuk menunda shalat zhuhur
sampai hawa panas hilang (menjadi dingin).
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126. Dari Anas bin Malik <, 1a berkata: dari Nabi
# beliau bersabda: “Barangsiapa lupa melaksanakan
Shalat; maka Shalatlah saat teringat, tidak ada
kaffarah (penebus) baginya Kkecuali itu...dan
laksanakanlah Shalat untuk mengingat-Ku.” (QS.
Thaha: 14).”
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Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa lupa
melaksanakan  Shalat  atau  tertidur  dari
melaksanakannya; maka kaffarah (penebus) dari
hal itu adalah: hendaknya ia melaksanakannya saat
ingat.”
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Faedah: Wajibnya meng-qadha’ shalat bagi orang
yang lupa atau tertidur. Dan makna qadha’ adalah:
mengerjakan ibadah setelah terlewat waktunya.
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127. Dari Jabir bin ‘Abdullah <, bahwa Mu’adz bin
Jabal 4> mengerjakan Shalat ‘Isya bersama Rasulullah

#, kemudian ia kembali ke tempat kaumnya, lalu
mengimami mereka Shalat (‘Isya) tersebut.
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Faedah-Faedah:

1. Bolehnya orang yang shalat sunnah untuk
bermakmum kepada orang yang shalat wajib. Karena
Mu’adz bin Jabal « shalat wajib bersama Rasulullah #,
kemudian pulang ke kaumnya dan mengulang shalat
tersebut sebagai imam bagi mereka. Maka shalat yang
diulang oleh Mu’adz <« tersebut merupakan shalat
sunnah baginya dan shalat wajib bagi kaumnya.

2. Bolehnya mengulang shalat untuk alasan yang
benar; seperti: orang yang shalat di rumah kemudian
pergi ke masjid dan mendapati shalat jama’ah; maka
dia mengulang shalatnya -sebagaimana disebutkan
dalam sebagian hadits-, atau seorang imam shalat yang
shalat berjama’ah di tempat lain kemudian pulang ke
masjidnya dan menjadi imam -sebagaimana dilakukan
oleh Mu’adz «-.
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128. Dari Anas bin Malik <, ia berkata: Kami
Shalat bersama Rasulullah #z ketika cuaca sangat panas.
Jika salah seorang dari kami tidak sanggup
menempelkan keningnya ke tanah secara langsung;
maka ia menghamparkan bajunya, lalu ia sujud di
atasnya.
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Faedah: Dibolehkan bagi orang yang shalat untuk
sujud di atas kain bajunya -yang dia pakai- jika
dibutuhkan.
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129. Dari Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: “Tidaklah salah seorang dari kalian shalat
dengan hanya menggunakan satu kain tanpa ada
sesuatu yang menutupi pundaknya.”

Faedah: Seorang yang shalat hendaknya berada
dalam keadaan yang terbaik, oleh karena itu Nabi #&
melarangnya dari shalat dengan pakaian yang tidak
menutup bagian atas badannya. Maka, hendaknya
kedua pundak orang yang shalat: tidak terbuka.
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130. Dari Jabir bin ‘Abdullah <, dari Nabi i,
bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa makan bawang
putih atau bawang merah; maka hendaklah ia
menjauhi kami dan hendaklah ia menjauhi masjid
kami, dan hendaklah ia berdiam diri di rumahnya.”
Beliau pernah disuguhi sebuah periuk yang berisi
sayur-sayuran hijau, lalu beliau mencium bau dari
sayuran tersebut. Maka beliau bertanya tentangnya, dan
beliau diberi tahu tentang sayur-sayuran tersebut, maka
beliau bersabda: “Dekatkanlah!” kepada sebagian
Shahabat beliau. Ketika beliau melihat sayuran
tersebut; maka beliau tidak suka memakannya, dan
beliau bersabda: “Makanlah, karena sesungguhnya
aku bermunajat dengan (Jibril) yang kalian tidak
bermunajat dengannya.”

Faedah: Orang yang makan bawang putih atau
bawang merah diperintahkan untuk meninggalkan
masjid dan orang-orang yang shalat berjama’ah.
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131. Dari Jabir «, dari Nabi #, beliau bersabda:

“Barangsiapa makan bawang putih, bawang merabh,

dan daun bawang; maka janganlah ia mendekati
masjid kami. Karena sesungguhnya para malaikat
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merasa terganggu dari apa-apa yang manusia
terganggu karenanya.”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang makan bawang putih, bawang merah
atau daun bawang: dilarang dari mendekati masjid dan
orang-orang yang shalat berjama’ah.

2. Hikmah dilarangnya orang yang makan bawang
putih, bawang merah atau daun bawang dari mendekati
masjid adalah: agar tidak mengganggu para malaikat
dan orang-orang yang shalat.
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Bab: Tasyahhud

Tasyahhud dalam shalat adalah: ucapan “Af-
Tahiyyaatu  Lillaah  Wash  Shalawaatu  Wath
Thayyibaat...” dan seterusnya.
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132. Dari ‘Abdullah bin Mas’ud < ia berkata:
Rasulullah # mengajarkan kepadaku bacaan Tasyahhud
-telapak tanganku berada di antara kedua telapak tangan
beliau- sebagaimana beliau mengajarkan kepadaku
surat dari Al-Qur’an: “Semua tahiyyah (kesejahtera-
an, kerajaan dan kekekalan), semua do’a (untuk
mengagungkan Allah), dan seluruh thayyibah
(perkataan yang baik dan amal shalih) hanyalah
milik Allah. Semoga kesejahteraan (penjagaan dari
Allah), rahmat dan keberkahan Allah dicurahkan
kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan
dicurahkan kepada kami dan semua hamba-hamba
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Allah,

dan bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya.”
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Dalam suatu lafazh: “Jika salah seorang dari
kalian duduk (tasyahhud) dalam Shalat; maka
hendaklah ia membaca: Semua tahiyyah (kesejah-

teraan, kerajaan dan kekekalan) hanyalah milik
Allah...” Dan di dalamnya (lafazh ini) beliau bersabda:
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“Sesungguhnya jika kalian membacanya; maka
sungguh, kalian telah memberikan do’a
kesejahteraan bagi semua hamba shalih di langit
dan di bumi.”
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Dan di dalamnya disebutkan: “Kemudian
hendaklah ia memilih do’a yang ia kehendaki.”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya tasyahhud dalam shalat karena ada
perintah dari Nabi #, untuk tasyahhud akhir: termasuk
rukun shalat dan untuk tasyahhud awal: termasuk
kewajiban shalat.

2. Dalam hadits-hadits disebutkan lafazh-lafazh
tasyahhud lain; maka dibolehkan untuk membaca
tasyahhud manapun yang shahih dari Nabi .

3. Disyari’atkan untuk berdo’a setelah tasyahhud
dan shalawat -yakni: sebelum salam-.

4. Dalam riwayat Al-Bukhari terdapat penjelasan
dari ‘Abdullah bin Mas’ud <« bahwa bacaan:
“Assalaamu  ‘Alaika Ayyuhan Nabiyy” diucapkan
ketika Nabi # masih hidup. Adapun setelah beliau
wafat; maka para shahabat menggantinya dengan
“Assalaamu ‘Alan Nabiyy”.

8 05 ol s e vy
zZ 4 PR o B A s < e R oz
O) $45un S coaal I LGS wdp 550 10 &S

®©

137




LS Eake 38 A»*J”W M‘WCF%&J‘
wuwc;&wdwl% s b 4o 4
@;J)ugc i des ) ¢ gl JT e
d\wbu—iuu!wd‘wbam

28

133. Dari ‘Abdurrahman bin Abi Laila ia berkata:
Saya bertemu dengan Ka’b bin ‘Ujrah « dan ia
berkata: Maukah engkau aku beri hadiah? Sungguh,
Nabi # keluar menemui kami, lalu kami bertanya:
Wahai Rasulullah, Allah telah mengajarkan kepada
kami bagaimana memberi salam kepada anda, maka
bagaimana cara kami memberi shalawat kepada anda?
Beliau menjawab:  “Ucapkanlah: Ya  Allah,
berikanlah shalawat (pujian dari-Nya di sisi para
malaikat-Nya -pent) untuk Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberikan shalawat untuk keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia.
Dan berikanlah berkah kepada Muhammad dan
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberikan berkah kepada keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia.”

Faedah-Faedah:
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1. Penyebutan salah satu lafazh shalawat dalam
shalat. Dan dalam hadits-hadits disebutkan lafazh-
lafazh shalawat lain yang shahih dari Nabi #, yang bisa
dibaca dalam shalat -setelah tasyahhud-.

2. Perintah Nabi # menunjukkan bahwa shalawat
dalam shalat adalah wajib pada tasyahhud akhir dan
juga tasyahhud awal.
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134. Dar1 Abu Hurairah <, ia berkata: Rasulullah #
biasa membaca do’a: “Ya Allah aku berlindung
kepada-Mu dari adzab kubur, dari Neraka, dari
fitnah hidup dan mati, dan dari fitnah Al-Masih Ad-
Dajjal.”
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Dalam lafazh Muslim: “Jika salah seorang dari
kalian bertasyahhud; maka hendaklah ia meminta
perlindungan kepada Allah dari empat perkara:
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“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab
Neraka Jahannam...” kemudian menyebutkan yang
semisal.

Faedah: Orang yang shalat diperintahkan untuk
isti’aadzah (minta perlindungan) kepada Allah dari
empat perkara ini dalam tasyahhud akhir; baik pada
shalat wajib maupun shalat sunnah. Dan hukumnya
wajib; karena Nabi # memerintahkannya.
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135. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, dari Abu
Bakar Ash-Shiddiq #, bahwa ia berkata kepada
Rasulullah #: Ajarkanlah kepadaku sebuah do’a yang
akan aku baca dalam Shalatku! Beliau menjawab:
“Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya aku telah
menzhalimi diriku dengan kezhaliman yang banyak,
dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali
Engkau; maka ampunilah aku dengan ampunan
dari sisi-Mu, dan rahmatilah aku. Sungguh, Engkau
Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
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Faedah: Disyari’atkan untuk membaca do’a ini
ketika sujud atau tasyahhud; yakni: pada tempat-tempat
dalam shalat yang disyari’atkan padanya untuk berdo’a.
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136. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Setelah turun surat
Idzaa Jaa-a Nasrullaahi Wal Fath;, maka tidaklah Nabi
# Shalat kecuali di dalamnya beliau membaca: “Maha
Suci Engkau wahai Rabb kami, dan segala puji
bagi-Mu; ya Allah, ampunilah Aku.”
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Dalam suatu lafazh: Rasulullah # memperbanyak
untuk membaca dalam ruku’ dan sujud beliau: “Maha
Suci Engkau wahai Allah Rabb kami, dan segala
puji bagi-Mu; ya Allah, ampunilah Aku.”

Faedah: Disyari’atkan bagi orang yang shalat untuk
membaca -dalam ruku’ dan sujudnya-:
Subhaanakallaahumma Rabbanaa Wa Bihamdika
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Allaahummaghfirlii, dan untuk memperbanyak dalam
membacanya.

JERpE
Bab: Witir

Witir artinya ganjil; lawan dari genap. Dan yang
dimaksud dengan witir di sini adalah: shalat sunnah
untuk mengganjilkan shalat malam.
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137. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <., ia berkata: Ada
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi # -ketika beliau
berada di atas mimbar-: Apa pendapat anda tentang
Shalat malam? Beliau menjawab: “Dua raka’at, dua
raka’at. Kemudian jika salah seorang dari kalian
khawatir akan masuknya waktu Shubuh; maka
hendaklah ia shalat dengan satu raka’at untuk
membuat witir (ganjil) shalat yang telah ia
kerjakan.” Beliau juga bersabda: “Jadikanlah Shalat
Witir sebagai akhir dari Shalat malam kalian!”
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Faedah-Faedah:
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1. Disyari’atkan untuk qiyamul lail (shalat
malam/shalat tahajjud) agar dikerjakan dengan cara:
dua raka’at salam, dua raka’at salam.

2. Disyari’atkan untuk menutup shalat malam
dengan shalat witir agar shalat malamnya menjadi
ganjil.

3. Shalat witir minimal satu raka’at. Dan
disyari’atkan juga shalat witir dengan tiga, lima, tujuh
atau sembilan raka’at -sebagaimana disebutkan dalam
hadits-hadits lain-.

4. Batas akhir waktu shalat witir adalah dengan
terbitnya fajar (masuk waktu shalat shubuh).
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138. Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Rasulullah Shalat
witir pada semua bagian malam: baik awal malam,

tengah malam, dan akhir malam. Dan Witir beliau
berakhir di waktu Sahar (Sahur).

Faedah: Waktu shalat witir adalah setelah shalat
‘isya sampai terbit fajar.
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139. Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah £
Shalat malam tiga belas raka’at, termasuk Shalat Witir
lima raka’at; yang mana beliau tidak duduk kecuali
pada raka’at terakhir.

Faedah: Untuk shalat witir yang lima raka’at; maka
tidak ada tasyahhud awal; yakni: langsung tasyahhud di
raka’at terakhir, kemudian salam.

Selesai “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (1),
dan selanjutnya insyaa Allaah: “Faedah-Faedah
‘Umdatul Ahkam” (2), dimulai dengan:
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Bab: Dzikir Setelah Shalat
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